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 ﻢُﻬﻠَﻟا .َﷲا ُلْﻮُﺳَر اًﺪﻤَﺤُﻣ نَأ ُﺪَﻬْﺷَأ َو َﷲا ﻻِا َﻪَﻟِا َﻻ ْنَأ ُﺪَﻬْﺷَأ , نﻮُﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟا َِﻩﺮَْﻛﻮَﻟَو ﻪﻟأ ﻰَﻠَﻋَو ٍﺪﻤَﺤُﻣ َﻰﻠَﻋ ﻞَﺻ
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DAFTAR TRANSLITERASI  
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan 
ب Ba B Be 
     ت Ta T Te 
     ث            Sa S es (dengan titik di  atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titk di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز zai z Zet 
س Sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad s es (dengan titik di bawah) 
ض dad d de (dengan titik dibawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 






ع ‘ain ‘ apostrop terbalik 
غ gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه Ha h Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي Ya y Ye 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  
















Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 















a dan garis di 
atas 
  



























4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h].  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (   ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah  (ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 











Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah,khusus 
dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 






tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subhanahu wa ta’ala 
saw.    = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s.              = ‘alaihi al-salam 
H      = Hijrah 
M   = Masehi 
SM    = Sebelum Masehi 
1.    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4 
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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana peran perempuan pedagang 
gula merah terhadap kesejahteraan keluarga di Desa Bonto Salama Kecamatan Sinjai 
Barat Kabupaten Sinjai? Submasalah penelitian, yaitu: 1) Bagaimana peran 
perempuan pedagang gula merah terhadap kesejahteraan keluarga di Desa Bonto 
Salama Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai?, 2) Bagaimana kendala-kendala 
yang dihadapi perempuan pedagang gula merah terhadap kesejahteraan keluarga di 
Desa Bonto Salama Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai? 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah: sosiologi dan komunikasi. Adapun sumber data 
penelitian ini adalah sekertaris Desa dan 4 orang perempuan pedagang gula merah di 
Desa Bonto Salama Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. Selanjutnya, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Kemudian, tekhnik pengolahan dan analis data dilakukan dengan melalui tiga 
tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran perempuan pedagang gula merah 
terhadap kesejahteraan keluarga di Desa Bonto Salama Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai, yaitu: Menjual Gorengan, Usaha Warung, dan Berdagang Pisang. 
Menjalankan usaha tentu tidak seluruhnya berjalan dengan mulus tanpa hambatan. 
Kendala yang dihadapi perempuan pedagang gula merah terhadap kesejahteraan 
keluarga di Desa Bonto Salama Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai yaitu 
modal usaha, tingginya tingkat persaingan, ketersediaan barang, dan faktor 
pendidikan. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Diharapkan kepada pemerintah 
setempat agar lebih memperhatikan para perempuan pedagang gula merah dalam 
kegiatan usahanya. Misalnya memberikan bantuan modal atau kemudahan dalam 
peminjaman modal yang dapat digunakan dalam mengembangkan usahanya. 2) 
Persaingan di dunia kerja merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindari , maka peneliti 
mengharapkan agar pedagang gula merah bersaing secara sehat bersama pedagang 
lainnya agar semua pedagang bisa semakin berkembang. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemiskinan merupakan ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi 
kebutuhan dasar berdasarkan standar tertentu. Adapun standar ini lebih dikenal 
dengan garis kemiskinan, yaitu tingkat pengeluaran atas kebutuhan pokok yang 
meliputi sandang, pangan, papan secara layak.1 Kegiatan ekonomi adalah suatu usaha 
untuk meningkatkan daya dan taraf hidup masyarakat, oleh karena itu dengan 
semakin meningkatnya kegiatan ekonomi maka kebutuhan masyarakat akan terpenuhi 
pula. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut maka dibutuhkan lapangan 
pekerjaan yang mampu menyerap setiap angkatan yang ada. 
Upaya yang dapat diterapkan untuk menanggulangi kemiskinan yaitu 
meningkatkan sumber daya ekonomi yang dimiliki penduduk miskin, misalnya 
dengan mengoptimalkan pemanfaatan lahan pertanian yang sempit dengan 
intensifikasi pertanian. Memberikan program penyuluhan dan pembekalan 
keterampilan, pemerintah mencarikan bapak asuh terutama para pengusaha-
pengusaha untuk menggandeng masyarakat dalam mengembangkan usaha. 
Menyediakan pasar-pasar bagi penjualan produksi penduduk, pasar merupakan 
fasilitas penting dalam menunjang pendapatan penduduk. Selain sebagai tempat 
memasarkan hasil produksi masyarakat, keberadaan pasar juga bisa memotivasi 
                                                 
1Sri Sudarmi, Galeri Pengetahuan Sosial Terpadu (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008), h. 32. 
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masyarakat untuk lebih produktif lagi karena masyarakat tidak perlu kawatir lagi akan 
mengalami kesulitan memasarkan hasil produksinya. 2 
Kemiskinan akan berdampak pada kesehatan, dimana ketidakmampuan untuk 
memenuhi kebutuhan dasar secara layak berdampak pada kesehatan mereka. 
Ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan pangan secara sehat dan bergisi 
berdampak pada rendahnya gizi. 
Masyarakat yang melangkah maju ke zaman baru seperti zaman ini, 
mengalami masa emansipasi (pembebasan) dari sistem kekerabatan tradisional untuk 
mendapatkan status baru, sesuai dengan jaman baru, dalam keluarga dan dalam 
masyarakat besar. Perubahan pada sistem perekonomian dalam masyarakat pun 
membawa perubahan pada alokasi ekonomi keluarga. Perempuan dalam hal ini 
berubah karena perannya dalam bidang ekonomi berubah pula. 
Partisipasi wanita dalam dunia kerja telah memberikan kontribusi yang besar 
terhadap kesejahteraan keluarga, khususnya bidang ekonomi. Angka wanita pekerja 
di Indonesia dan juga di Negara lain masih akan terus meningkat, karena berapa 
faktor seperti meningkatnya kesempatan belajar bagi wanita, keberhasilan program 
keluarga berencana, banyaknya tempat penitipan anak dan kemajuan teknologi, yang 
memungkinkan wanita dapat menghendel sekaligus masalah keluarga  dan masalah 
kerja, serta peningkatan partisipasi kerja. Hal ini bukan hanya mempengaruhi 
konstelasi pasar kerja, lebih dari itu juga mempengaruhi kesejahteraan perempuan itu 
sendiri dan kesejahteraan keluarganya. Perempuan yang bekerja akan menambah                                                                                                                              
penghasilan keluarga, yang secara otomatis mampu meningkatkan kualitas gizi dan 
                                                 
2Sri Sudarmi, Galeri Pengetahuan Sosial Terpadu, h. 33. 
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kesehatan seluruh anggota keluarga.3 Kebutuhan manusia akan makanan, pakaian dan 
tempat tinggal telah memaksa manusia bergumul dan bergaul dengan masalah-
masalah ekonomi.4 
Keadaan yang demikian membuat para perempuan yang bertugas di luar 
rumah atau bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup seluruh keluarga. Orang yang 
sejahtera adalah orang yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, 
ketakutan atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman, tentram, baik lahir maupun 
batin. Kesejahteraan sosial sebagai pertolongan diyakini ada sejak masa masyarakat 
primitif sekalipun dalam bentuk tolong menolong untuk mengatasi masalah yang 
dihadapi anggotanya.5 
Di Desa Bonto Salama Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, banyak 
perempuan yang bekerja untuk membantu perekonomian keluarga. Sebagian dari 
mereka bekerja sebagai pedagang gula merah.  
Perempuan bekerja sebagai pedagang gula merah, bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup rumah tangga mereka. Namun, tidak semua usaha yang dijalankan 
tersebut bisa sesuai dengan harapan, bisa terjadi adanya masalah-masalah seperti 
adanya kerugian serta adanya kendala yang dihadapi pedagang tersebut. 
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Perempuan Pedagang Gula 
Merah terhadap Kesejahteraan Keluarga di Desa Bonto Salama Kecamatan 
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai”.  
                                                 
3Nurulmi, “Peran Perempuan dalam Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Petani di Desa 
Padangloan Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang”. Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2017). h. 1-2. 
4Amiruddin, Ekonomi Mikro (Makassar: AU Press, 2013). h.2. 
5Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), h.5. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Peran Perempuan Pedagang Gula Merah terhadap 
Kesejahteraan Keluarga di Desa Bonto Salama Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten 
Sinjai”. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, 
maka penelitian ini difokuskan pada peran perempuan pedagang gula merah terhadap 
kesejahteraan keluarga tersebut. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dan judul di atas, dapat dapat dideskripsi 
berdasarkan substansi permasalahan. Oleh karena itu, peneliti memberikan deskripsi 
fokus sebagai berikut: 
a. Peran Perempuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kedudukan atau 
fungsi perempuan pedagang gula merah terhadap kesejahteraan keluarga di Desa 
Bonto Salama Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. 
b. Pedagang Gula Merah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perempuan yang 
bekerja sebagai pedagang gula merah untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
c. Kesejahteraan keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peningkatan 
kualitas hidup dari aspek-aspek ketercukupan kebutuhan hidup anggota 
keluarganya. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pokok masalah diatas, maka diuraikan sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana Peran Perempuan Pedagang Gula Merah terhadap Kesejahteraan 
Keluarga di Desa Bonto Salama Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. 
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2. Bagaimana Kendala-kendala yang dihadapi Perempuan Pedagang Gula Merah 
terhadap Kesejahteraan Keluarga di Desa Bonto Salama Kecamatan Sinjai 
Barat Kabupaten Sinjai. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Berkaitan dengan hasil penelitian ini, penulis menggunakan referensi (skripsi, 
buku dan artikel) yang nantinya dapat penunjang penelitian ini, referensi yang 
dimaksud adalah:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurulmi dengan judul “Peran Perempun dalam 
Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Petani di Desa Padangloang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang”. Fokus penelitian ini adalah bagaimana 
bentuk peran dan hambatan perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga petani di Desa Padangloang Kecamatan Patampanua Kabupaten 
Pinrang.6 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Beti Aryani dengan judul penelitian “Peran 
Perempuan dalam Membantu ekonomi Keluarga di Desa Tanjung Setia 
Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat”. Fokus penelitian ini 
adalah bagaimana peran ibu rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan 
ekonomi keluaga.7 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Marti Sanrida Simanjuntak dengan judul 
penelitian “Peran Perempuan dalam Meningkatkan Kesejahteraaan 
                                                 
6Nurulmi, “Peran Perempuan dalam Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Petani di Desa 
Padangloang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang”. Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2017) 
7Beti Aryani, “Peran Perempuan dalam Membantu ekonomi Keluarga di Desa Tanjung Setia 
Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat”. Skripsi (Lampung: Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi UIN Raden Intan Lampung, 2017) 
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Keluaraga”. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran 
perempuan pedagang dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga dan faktor 
penghambat yang dirasakan perempuan pedagang dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga.8  
Maka jika dilihat dari penelitian sebelumnya, penelitian ini lebih menitik 
beratkan pada peran perempuan pedagang gula merah yang ada di Desa Bonto 
Salama Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berorientasi dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan 
bertujuan untuk: 
a. Mengetahui peran perempuan pedagang gula merah untuk kesejahteraan 
keluarga di Desa Bonto Salama Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. 
b. Mengetahui kendala–kendala yang dihadapi perempuan pedagang gula merah 
terhadap Kesejahteraan Keluarga di Desa Bonto Salama Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai. 
2. Kegunaan Penelitian 




                                                 
8Marti Sanrida Simanjuntak, “Peran Perempuan dalam Meningkatkan Kesejahteraaan 
Keluaraga”. Skripsi (Sumatera utara: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 2017) 
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a. Kegunaan Teoretis 
1) Penelitian ini selain menambah pengalaman peneliti dilapangan, juga dapat 
berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dimasa yang akan datang. 
2) Dapat memberikan sumbangan pikiran dan informasi mengenai pedagang gula 
merah terhadap kesejahteraan keluarga.  
b. Kegunaan Praktis 
Dapat menambah wawasan tentang sejauh mana pendapatan perempuan 
pedagang terhadap kesejahteraan keluarga. 





A. Peran Perempuan 
1.  Peran 
Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan 
suatu peranan.1 Ada juga yang mengatakan bahwa arti peran adalah tindakan yang 
dilakukan individu atau sekelompok orang dalam suatu peristiwa, dan merupakan 
pembentuk tingkah laku yang diharapkan dari seseorang yang memiliki kedudukan di 
masyarakat. 
           Menurut para ahli pengertian peran adalah sebagai berikut: 
a. Menurut Suhardono, pengertian peran adalah patokan atau ukuran yang ada dalam 
kehidupan manusia sehingga berfungsi untuk membatasi perilaku dalam posisi. 
b. Menurut Poerwadarminta, pengertian peran adalah suatu tindakan yang dilakukan 
seseorang berdasarkan peristiwa yang melatar belakanginya. Peristiwa tersebut 
bisa dalam hal baik dan hal buruk sesuai dengan lingkungan yang sedang 
mempengaruhi dirinya untuk bertindak. 
c. Menurut Soekanto, arti peran adalah suatu pekerjaan yang dilakukan dengan 
dinamis sesuai dengan status atau kedudukan yang disandang. Status dan 
kedudukan ini sesuai dengan keteraturan sosial, bahkan dalam keteraturan 
tindakan semuanya disesuaikan dengan peran yang berbeda. 
                                                           
               
1Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.210-211 
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d. Menurut Riyadi, pengertian peran adalah sebuah orientasi atau konsep yang 
terbentuk karena suatu pihak dalam oposisi sosial di kehidupan masyarakat. Hal 
ini didasari pada individu dan alas an untuk melangsungkan tindakan yang 
diinginka. 
           Mengacu pada penjelasan di atas, peran dapat dibagi menjadi tiga jenis. 
Menurut Soerjono Soekanto, adapun jenis-jenis peran yaitu pertama peran aktif, 
peran aktif adalah peran seseorang seutuhnya selalu aktif dalam tindakannya pada 
suatu organisasi. Hal tersebut dapat dilihat atau diukur dari kehadirannya dan 
kontribusinya terhadap suatu organisasi. Kedua peran partisipasif, peran partisipasif 
adalah peran yang dilakukan seseorang berdasarkan kebutuhan atau hanya pada saat 
tertentu saja. Ketiga peran pasif, peran pasif adalah suatu peran yang tidak 
dilaksanakan oleh individu. Artinya, peran pasif hanya dipakai sebagai simbol dalam 
kehidupan masyaraka.2 
2. Peran Perempuan 
Peran perempuan merupakan kegiatan atau aktivitas yang dikerjakan atau 
dianggap menjadi tanggung jawab perempuan, yaitu kegiatan istri seperti seputar 
dapur (memasak), mengurus rumah, sumur (mencuci), mengurus anak, mendidik 
anak, dan kasur (melayani kebutuhan biologis suami).3 Perempuan juga masuk dalam 
dunia kerja, keterlibatan peran perempuan dalam bekerja adalah untuk meningkatkan 
perekonomiaan keluarga. 
                                                           
2https://www.maxmaxmanroe.com/vid/social/pengertian-peran.html 




Peranan perempuan dalam lingkungan keluarga sangat penting, oleh karena 
itu sesuai dengan kedudukan tugas dan fungsinya, maka perempuan dalam keluarga 
mempunyai peranan sebagai berikut: 
a. Peran Perempuan Sebagai Ibu 
            Ibu adalah pendidik pertama dan utama dalam keluarga bagi putra- putrinya. 
Menanamkan rasa hormat, cinta kasih kepada Allah swt; serta kepada masyarakat dan 
orang tua. Pada lingkungan keluarga, peran ibu sangat menentukan perkembangan 
anak yang tumbuh menjadi dewasa sebagai warga negara yang berkualitas dan 
pandai. Dalam lingkungan keluarga perempuan sebagai orang tua akan mengemban 
tugas untuk mengasuh dan mendidik anaknya. Kewajiban ini didasari oleh rasa kasih 
sayang yang berarti ada tanggung jawab moral. Orang tua wajib untuk membimbing 
anaknya dari bayi sampai ke masa kedewasaannya, hingga anak telah mampu untuk 
mandiri.4 
           Pendidikan adalah sebuah proses yang berkesinambungan hingga dapat 
mengantarkan anak memasuki usia baligh dalam kondisi siap untuk menerima segala 
bentuk pembebanan hukum syariat saat dewasa. Di samping itu, anak perlu dibekali 
dengan keterampilan hidup yang memungkinkan baginya untuk bias eksis dalam 
mengarungi kehidupan ini. Untuk itulah seorang ibu dituntut agar memiliki 
kemampuan mendidik anak, baik dari sisi konsep maupun teknis pelaksanaan berikut 
pembiasaan dalam keseharian anak.5 
                                                           
4Khairuddin, Sosiologi keluarga (Yogyakarta: Liberty, 2002), h. 31. 
5http://cahayawahyu.wordpres.com/tips/mengoptimalkan-peran-ibu-rumah-tangga, diakses 
tanggal 21 Oktober 2015 
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Peranan ibu didalam mendidik anaknya dibedakan menjadi tiga tugas  
penting, yaitu ibu sebagai pemuas kebutuhan anak, ibu sebagai teladan atau “model” 
peniruan anak dan ibu sebagai pemberi stimulasi bagi perkembangan anak. 
1) Ibu sebagai sumber pemenuhan kebutuhan anak  
Fungsi ibu sebagai pemuas kebutuhan ini sangat besar artinya bagi anak, 
terutama pada saat anak di dalam ketergantungan total terhadap ibunya, yang akan 
tetap berlangsung sampai periode anak sekolah, bahkan sampai menjelang dewasa. 
Ibu perlu menyediakan waktu bukan saja untuk selalu bersama tetapi untuk selalu 
berinteraksi maupun berkomunikasi secara terbuka dengan anaknya. 
Pada dasarnya kebutuhan seseorang meliputi kebutuhan fisik, psikis, sosial 
dan spiritual. Kebutuhan fisik merupakan kebutuhan makan, minum, pakaian, tempat 
tinggal, dan lain sebagainya. Kebutuhan psikis meliputi kebutuhan akan kasih sayang, 
rasa aman, diterima dan dihargai. Sedang kebutuhan sosial akan diperoleh anak dari 
kelompok di luar lingkungan keluarganya. Kebutuhan spiritual, adalah pendidikan 
yang menjadikan anak mengerti kewajiban kepada Allah, kepada Rasul-Nya, orang 
tuanya dan sesama saudaranya. Dalam pendidikan spiritual, juga mencakup mendidik 
anak berakhlak mulia, mengerti agama, bergaul dengan teman-temannya dan 
menyayangi sesama saudaranya, menjadi tanggung jawab ayah dan ibu. 
2) Ibu sebagai model atau teladan 
Dalam mendidik anak seorang ibu harus mampu menjadi teladan bagi anak-
anaknya. Mengingat bahwa perilaku orangtua khususnya ibu akan ditiru yang 
kemudian akan dijadikan panduan dalam perlaku anak, maka ibu harus mampu 
menjadi teladan bagi anak-anaknya.  
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Sejak anak lahir dari rahim seorang ibu, maka ibulah yang banyak mewarnai 
dan mempengaruhi perkembangan pribadi, perilaku dan akhlaq anak. Untuk 
membentuk perilaku anak yang baik tidak hanya mendidik anak lewat tingkah laku. 
Sejak anak lahir ia akan selalu melihat dan mengamati gerak gerik atau tingkah laku 
ibunya. Dari tingkah laku ibunya itulah anak akan senantiasa melihat dan meniru 
yang kemudian diambil, dimiliki dan diterapkan dalam kehiduapnnya.  
3) Ibu sebagi pemberi stimuli bagi perkembangan anaknya  
Pada waktu kelahirannya, pertumbuhan berbagai organ belum sepenuhnya 
lengkap. Perkembangan dari organ-organ ini sangat ditentukan oleh rangsang yang 
diterima anak dari ibunya. 
Rangsangan yang diberikan oleh ibu, akan memperkaya pengalaman dan 
mempunyai pengaruh yang besar bagi perkembangan kognitif anak. Bila  pada bulan-
bulan pertama anak kurang mendapatkan stimulasi visual maka  perhatian terhadap 
lingkungan sekitar kurang. Stimulasi verbal dari ibu akan sangat memperkaya 
kemampuan bahasa anak. Kunci keberhasilan seorang anak di kehidupannya sangat 
bergantung  pada ibu. Sikap ibu yang penuh kasih sayang, memberi kesempatan pada 
anak untuk memperkaya pengalaman, menerima, menghargai dan dapat menjadi 
teladan yang positif bagi anaknya, akan besar pengaruhnya terhadap  perkembangan 
pribadi anak. Konsep diri anak akan dirinya positif, apabila ibu dapat menerima anak 
sebagaimana adanya, sehingga anak akan mengerti kekurangan maupun 
kelebihannya. 
b. Peran Perempuan Sebagai Istri Pendamping Suami 
1) Istri Sebagai Teman/Partner Hidup  
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Pengertian teman di sini mempunyai arti adanya kedudukan yang sama. Istri 
dapat menjadi teman yang dapat diajak berdiskusi tentang masalah yang dihadapi 
suami. Sehingga apabila suami mempunyai masalah yang cukup berat, tapi istri 
mampu memberikan suatu sumbangan pemecahannya maka beban yang dirasakan 
suami berkurang. Disamping itu sebagai teman mengandung pengertian jadi 
pendengar yang baik. Sikap seperti itu dapat memberi ketenangan pada suami. 
2) Istri sebagai penasehat yang bijaksana  
Sebagai manusia biasa suami tidak dapat luput dari kesalahan yang kadang 
tidak disadarinya. 
Di sini istri sebaiknya memberikan bimbingan agar suami dapat  berjalan di 
jalan yang benar. Selain itu suami kadang menghadapi masalah yang pelik, nasehat 
istri sangat dibutuhkan untuk mengatasi masalahnya. 
3) Istri sebagai pendorong suami  
Sebagai manusia, suami juga masih selalu membutuhkan kemajuan di  bidang 
pekerjaannya. Di sini peran istri dapat memberikan dorongan atau motivasi pada 
suami. Suami diberi semangat agar dapat mencapai jenjang karier yang diinginkan, 
tentunya harus diingat keterbatasan-keterbatasannya. Artinya istri tidak boleh yang 
terlalu ambisi terhadap karir atau kedudukan suami, kalau suami tidak mampu jangan 
dipaksakan, hal ini akan menimbulkan hal-hal yang negatif.6 Dengan demikian yang 
terpenting mendapat perhatian adalah pembinaan keluarga agar dapat hidup 
harmonis, sejahtera dan wajib menempuh berbagai metode dalam upaya membentuk 
keluarga yang stabil dan harmonis.7  
                                                           
6https://www.academia.edu/34710652/Peran_Perempuan_dalam_Keluarga_Keberadaan_Pera
n_Perempuan_dalam_Keluarga_dan_Issue_Gender_terhadap_Perempuan 
7Musdalifa, Kestabilan Keluarga terhadap Perkembangan  Jiwa Anak (Alauddin University 
Press: 2013), h. 94. 
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c. Perempuan sebagai pencari nafkah 
Perempuan masuk dalam dunia kerja secara umun, biasanya terdorong untuk 
mencari nafkah karena tuntutan ekonomi keluarga yang terus meningkat, dan tidak 
seimbang dengan pendapatan yang tidak ikut meningkat. Hal ini banyak terjadi pada 
lapisan masyarakat bawah, bisa kita lihat bahwa kontribusi perempuan terhadap 
penghasilan keluarga dalam lapisan menengah kebawah sangat tinggi.8 
Ada dua alasan pokok yang melatatar belakangi keterlibatan perempuan 
dalam bekerja yakni: 
1) Keharusan, dalam artian sebagai refleksi dari kondisi ekonomi rumah tangga 
yang rendah, sehingga bekerja dalan meningkatkan pendapatan ekonomi 
rumah tangga adalah sesuatu yang sangat penting. 
2) Memilih untuk bekerja sebagai refleksi dari kondisi sosial ekonomi pada 
tingkat menengah ke atas. Bekerja bukan semata-mata diorentasikan untuk 
mencari tambahan dana untuk ekonomi keluarga tapi merupakan salah satu 
bentuk aktualisasi diri mencari wadah untuk sosialisasi.9 
3. Teori Perubahan Sosial 
Perubahan sosial adalah segala perubahan pada lembaga-lembaga 
kemasyarakat di dalam suatu masyarakat, yang mempengaruhi system seni budaya 
termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap-sikap dan pola-pola perikelakuan di antara 
kelompok-kelompok dalam masyarakat. 
Gillin mengatakan bahwa perubahan-perubahan social adalah suatu variasi 
dan cara-cara hidup yang telah diterima, yang disebabkan baik karena perubahan-
                                                           
8Suratiah dkk, Dilema Perempuan antara Industri Rumah Tangga dan Aktifitas Domestik 
(Yogyakarta: Aditya Media, 1999), h. 44. 




perubahan kondisi geografis, kebudayaan materil, komposisi penduduk, idiologi 
maupun karena adanya definisi atau penemuan-penemuan baru dalam masyarakat.10 
Pada dasarnya kehidupan masyarakat saat ini sudah mengalami perubahan 
secara dinamis. Hal ini menunjukan bahwa pola masyarakatnya masih menginginkan 
suatu bentuk kehidupan yang mengarah lebih modern. Terbukti dengan mengalami 
pergeseran nilai sosial, perilaku, susunan organisasi, lembaga sosial, stratifikasi 
sosial, kekuasaan, wewenang, dan sebagainya. Perubahan yang tejadi dalam 
masyarakat tidak terlepas dari pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin luas. Hal yang demikian tersebut merupakan suatu makna 
perubahan dalam masyarakat, yang bergerak dari keadaan tradisional atau pra modern 
menuju masyarakat yang modern. Berkaitan dengan hal tersebut perubahan 
tradisional menuju masa pasca tradisional tentu akan mengakibatkan masyarakat 
untuk tetap berpandangan lebih rasional. Pada dasarnya bentuk perubahan sosial itu 
terarah yang didasarkan pada perencanaan. 11 
Melihat pernyataan tersebut tentu akan berdampak pada pola perubahan yang 
terlihat, khususnya pada perempuan. Perempuan yang dulunya identik dengan 
mendidik anak, merawat kebersihan dan keindahan rumah tangga, atau urusan 
domestik, seperti memasak, mencucidan merawat anak dianggap kodrat perempuan. 
Memasuki tahun 1995 sampai 1999, kaum perempuan telah mengalami 
perubahan secara kontemporer dimulai pada saat modernisasi menjadi ideologi 
masyarakat. Masuknya modernisasi memberikan dampak besar bagi perubahan kaum 
perempuan. Perubahan tersebut terlihat pada terlibatan perempuan di pasar kerja 
                                                           





(sektor publik) tidak dapat dielekkan dalam proses modernisasi dan peluang itu dapat 
membantu kaum perempuan keluar dari kungkungan sektor domestik. Selain itu 
faktor teknologi yang dapat mempengaruhi perubahan pada perempuan. Kemajuan 
teknologi dipandang telah mengubah secara langsung kehidupan perempuan lebih 
baik.  Perubahan tersebut terlihat pada peran perempuan yang memiliki dua dunia 
yaitu dunia rumah tangga dan dunia pergaulan hidup diluar rumah tangga. Dunia 
rumah tangga menuntut perempuan sebagai seorang ibu dan istri untuk tidak 
meninggalkan fungsinya dirumah sebagai pendidik.12 Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa perempuan sudah mengalami perubahan fungsi dan perannya 
dalam kondisi saat ini. 
 
B. Pedagang Gula Merah 
1.  Pedagang 
Pedagang adalah orang yang melakukan perdagangan menjual belikan barang 
yang tidak diproduksi sendiri untuk memperoleh keuntungan.13 Pedagang secara 
etimologi adalah orang yang berdagang atau bias juga di sebut saudagar. Jadi 
pedagang adalah orang-orang yang melakukan kegiatan-kegiatan perdagangan sehari-
hari sebagai mata pencaharian mereka. 
Menurut Damsar pedagang adalah orang atau instansi yang memperjual 
belikan produk atau barang kepada konsumen baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
Manning dan Effendi menggolongkan para pedagang dalam 3 kategori yaitu: 
a. Penjual Borongan (Punggawa) 
                                                           
12http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/JA/article/download/831/757  
13Michael P.Todaro, Ekonomi untuk Negara Berkembang, (Cet 1; Jakarta: Dian Rakyat, 
2000), h.71.  
17 
 
Penjual borongan (punggawa) adalah istilah umum yang digunakan diseluruh 
Sulawesi selatan untuk menggambarkan perihal yang mempunyai cadangan 
penguasaan modal lebih besar dalam hubungan perekonomian. Istilah ini digunakan 
untuk menggambarkan para wiraswasta yang memodali dan mengorganisir sendiri 
distribusi barang-barang dagangannya. 
b. Pengecer Besar 
Pengecer besar dibedakan dalam dua kelompok, yaitu pedagang besar yang 
termasuk pengusaha warung ditepi jalan atau pojok depan sebuah halaman rumah, 
dan pedagang pasar yaitu mereka yang memiliki ha katas tempat yang tetap dalam 
jaringan pasar resmi. 
c. Pengecer Kecil 
Pengecer kecil termasuk kategori kecil sekitar informasi mencakup pedagang 
pasar yang berjualan di pasar, ditepi jalan, maupun mereka yang menempati kios-
kios dipinggiran pasar yang besar.14 
Perdagangan merupakan salah satu sikap tolong menolong, karena 
perdagangan tersebut akan meringankan beban antara sesama masyarakat dalam 
memenuhi keperluan masing-masing. Menurut sebagian fuqaha’ perdagangan ialah 
pertukaran harta dengan jalan berusaha. Oleh sebab itu hibah tidak termasuk dalam 
konsep perdagangan, karena hibah diperoleh tanpa berusaha. 
Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa perdagangan adalah 
pertukaran harta dengan harta atau harta dengan uang atau barang dengan jalan 
berusaha dan tujuannya adalah untuk mendapatkan keuntungan.15 Penggunaan dan 
                                                           
14Kasmir, Kewirausahaan, (Ed. 1; Jakarta: PT. Rajagrafindo), h. 157. 
15Hulwati, Ekonomi Islam, (Cet 1; Kertamukti: Ciputra Press Group, 2006), h. 22. 
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pengolahan pendapatan yang diperoleh dari hasil perdagangan, pedagang dapat 
dikelompokkan menjadi: 
a. Pedagang Profesional, yaitu pedagang yang menggunakan aktivitas perdagangan 
sebagai pendapatan /sumber utama dan satu-satunya bagi ekonomi keluarga. 
b. Pedagang Semi Profesional, yaitu pedagang yang mengakui aktivitas 
perdagangan untuk memperoleh uang tetapi pendapatan dari hasil perdagangan 
merupakan sumber tambahan bagi ekonomi keluarga. 
c. Pedagang Subsistensi, yaitu pedagang yang menjual produk atau barang dari 
hasil aktivitas atas subsistensi untuk memenuhi ekonomi keluarga. Pada daerah 
pertanian, pedagang ini adalah seorang petani yang menjual produk pertanian ke 
pasar desa atau kecamatan. 
d. Pedagang Semu, yaitu orang yang melakukan kegiatan perdagangan karena hobi 
atau untuk mendapatkan suasana baru atau untuk mengisi waktu luang. Pedagang 
jenis ini tidak mengharapkan kegiatan perdagangan sebagai sarana untuk 
memperoleh pendapatan, malahan mungkin saja sebaliknya ia (akan) 
memperoleh kerugian dalam berdagang.16 
2. Pedagang Gula Merah 
Pedagang gula merah adalah orang yang berdagang gula merah, 
memperjualbelikan barang yang tidak diproduksi sendiri untuk memperoleh 
keuntungan. Gula merupakan salah satu kebutuhan pangan yang sangat penting bagi 
kehidupan sehari-hari dalam rumah tangga maupun industri makanan dan minuman 
baik yang berskala besar maupun kecil.  
                                                           
16Heri Hermanto, Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perubahan fungsi ruang di 
serambi pasar induk wonosob, http://e-journal.uajy.ac.id/3402, pada tanggal 10 November 2016 
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Gula merah atau gula aren adalah pemanis yang dibuat dari nira yang berasal 
dari tandan bunga jantan pohon aren. Gula merah biasanya juga diasosiasikan dengan 
segala jenis gula yang dibuat dari nira, yaitu cairan yang dikeluarkan dari bunga 
pohon dari keluarga palma, seperti kelapa, aren, dan siwalan.17 
Aren adalah salah satu pohon yang memiliki potensi nilai ekonomi yang 
tinggi dan dapat tumbuh subur di wilayah tropis seperti Indonesia. Tanaman aren bisa 
tumbuh pada segala macam kondisi tanah, baik tanah berlempung, berkapur maupun 
berpasir. Namun pohon aren tidak tahan pada tanah yang kadar asamnya terlalu 
tinggi. Di Indonesia, tanaman aren dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal 
dalam berproduksi.  
Pohon aren memiliki potensi ekonomi yang tinggi karena hampir semua 
bagiannya dapat memberi keuntungan finensial. Buahnya dapat dibuat kolang-kaling 
yang digemari masyarakat Indonesia pada umumnya. Daunnya dapat digunakan 
sebagai bahan kerajianan tangan dan bisa juga sebagai atap, sedangkn akarnya dapat 
dijadikan bahan obat-obatan. Dari batangnya dapat diperoleh ijuk dan lidi yang 
memiliki nilai ekonomis. Selain itu, batang usia muda dapat diambil sagunya, 
sedangkan pada usia tua dapat dipakai sebagai bahan furniture. Namun dari semua 
produk aren, nira aren yang berasal dari lengan bunga jantan sebagai bahan untuk 
produksi gula merah adalah yang paling besar nilai ekonomisnya.18 Perajin gula 
merah adalah orang yang mengusahakan gula merah yang berasal dari nira aren dan 









C. Kesejahteraan Keluarga 
1. Pengertian Kesejahteraan 
Kesejahteraan berasal dari kata “sejahtera. Sejahtera ini mengandung 
pengertian dari bahasa “catera” yang berarti payung. Dalam konteks ini kesejahteraan 
yang terkandung dalam arti “catera” (payung) adalah orang yang sejahtera yaitu 
orang yang hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan, atau 
kekhawatiran sehingga hidupnya aman tentram, baik lahir maupun batin.19 
Definisi kesejahteraan dalam konsep dunia modern adalah sebuah kondisi di 
mana seorang dapat memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan pokok, baik itu 
kebutuhan akan makanan, pakaian, tempat tinggal, air minum yang bersih serta 
kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang memadai 
yang dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga memiliki status sosial yang 
mengantarkan pada status social yang sama terhadap sesama warga lainnya. Kalau 
menurut HAM, maka definisi kesejahteraan kurang lebih berbunyi bahwa setiap laki-
laki ataupun perempuan, pemuda dan anak kecil memiliki hak untuk hidup layak baik 
dari segi kesehatan, makanan, minuman, perumahan, dan jasa sosial, jika tidak maka 
hal tersebut telah melanggar HAM.20   
Adapun pengertian kesejahteraan menurut UU tentang kesejahteraan yakni 
suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial materil maupun spiritual yang diliputi 
oleh rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman lahir batin, yang memungkinkan 
bagi setiap warga Negara untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 
jasmaniah, rohaniah dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta 
                                                           
19Adi Fahruddin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: PT Reflika Aditama, 2012), h. 
8. 
20M. Taufik Berutu “Kesejahteraan Ekonomi Petani Tradisional Bawang Merah di 
Haranggaol”. Skripsi (Medan: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sumatera Utara Medan, 2017). 
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masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi serta kewajiban manusia sesuai 
dengan Pancasila.21 
2. Kesejahteraam Keluarga 
Kesejahteraan keluarga terdiri dari dua kata, yaitu kesejahteraan dan keluarga. 
Kesejahteraan menurut Sulastri dalam Sholih menggambarkan kemajuan atau 
kesuksesan didalam hidup baik secara materil, mental spiritual, dan social secara 
seimbang, sehingga menimbulkan ketentraman dan ketenangan hidup, sehingga dapat 
menyongsong kehidupan mendatang dengan gembira dan optimal.22  
Keluarga merupakan institusi terkecil dalam masyarakat yang berfungsi 
sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, damai dan 
sejahtera dalam suasana cinta dan kasih saying diantara anggotanya yang didasarkan 
karena terjadinya perkawinan, juga bisa disebabkan karena persusunan atau muncul 
perilaku pengasuhan.23 Kamus besar bahas Indonesia mendefinisikan keluarga dalam 
beberapa pengetian: a) keluarga terdiri dari ibu dan bapak beserta anak-anaknya, b) 
orang seisi rumah yang menjadi tanggungan, c) sanak saudara, d) satuan kekerabatan 
yang sangat mendasar dalam kekerabatan.24 
Keluarga adalah suatu ikatan persekutuan hidup atas dasar perkawinan yang 
sah antar orang dewasa yang berlainan jenis yang hidup bersama atau seorang laki-
laki atau seorang perempuan yang sudah sendirian dengan atau tanpa anak-anak, baik 
anaknya sendiri atau adopsi, dan tinggal dalam sebuah rumah tangga.25 
                                                           
21 Undang-Undang Nomor 6 tahun 1974 Pasal 2 ayat 1. 
22http://rahmarizqy.wordpress.com/2018/05/05/indicator-kesejahteraan-keluarga-menurut-
bps-1997-dan-bkkbn-2009/ 
23Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h.4 
24Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka, 2005), h. 
536. 
25Sayekti Pujosuwarno, Bimbingan dan Konseling Keluarga (Yogyakarta: Menara Mas 
Offset, 1994), h. 11. 
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Dalam pandangan Psikologis, keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup 
bersama dalam tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota merasakan 
adanya pertautan batin sehingga terjalin saling mempengaruhi, saling memperhatikan 
dan saling menjaga.26 
Burges dan Locke, sebagaimana yang dikutip oleh Hendi Suhendi 
mengemukakan terdapat empat karakteristik keluarga yang terdapat pada semua 
keluarga dan juga untuk membedakan keluarga dari kelompok-kelompok sosial 
lainnya yaitu: 
a. Keluarga merupakan susunan orang-orang disatukan oleh ikatan-ikatan 
perkawinan, darah atau adopsi. Pertalian antar suami dan istri antara perkawinan 
dengan hubungan antar orang tua dan anak biasanya adalah darah dan kedangkalan 
adopsi. Anggota-anggota keluarga ditandai dengan hidup bersama dibawah satu 
atap dan merupakan susunan satu rumah  tangga atau jika mereka bertempat 
tinggal, rumah tangga tersebut menjadi rumah mereka. 
b. Keluarga merupakan kesatuan dari orang-orang yang berinteraksi dan 
berkomunikasi yang menciptakan peran-peran sosial bagi suami dan istri, ibu dan 
ayah, putra dan putri, saudara laki-laki dan saudara perempuan. 
c. Keluarga adalah pemelihara suatu kebudayaan bersama, yang diperoleh pada 
hakikatnya dari kebudayaan umum, tetapi dalam suatu masyarakat yang kompleks 
masing-masing keluarga mempunyai ciri-ciri yang berlainan dengan keluarga 
lainnya.27   
                                                           
26Moh. Schochib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin 
Diri (Cet.1; Jakarta: pt. Rineka Cipta,1998),h.17 
27Hendi Suhendi, Pengantar Studi Sosiologi Keluarga (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 75. 
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Menurut Sholih keluarga yang sejahtera dan bahagia adalah keluarga yang 
dapat mencapai kesuksesan didalam hidupnya, baik materil maupun mental spiritual, 
yang memberikan nilai-nilai kepuasan yang mendalam kepada para anggota keluarga 
dalam situasi penuh kebahagian dan ketentraman hidup bersama. Jadi kesejahteraan 
keluarga adalah suatu kondisi dimana kehidupan secara materil, mental spiritual, dan 
sosial dapat dipenuhi secara seimbang bagi para anggota keluarga dalam situasi 
penuh kebahagiaan dan ketentraman hidup bersama.28 Berdasarkan pandangan 
kesejahteraan sosial, manusia yang sejahtera itu adalah manusia yang dapat menjalin 
hubungan dengan sesamanya dengan baik.29 
Setiap keluarga mempunyai tujuan untuk membentuk keluarga menjadi 
keluarga sejahtera. Kuswardinah mengatakan bahwa untuk menciptakan keluarga 
yang baik perlu didukung hal sebagai berikut: 
a. Kesehatan jasmani harus diperhatikan, mulai dari kesehatan suami, istri, dan 
kesehatan anak sejak dalam kandungan, usia balita hingga dewasa, gizi 
keluarganya, hidup bersih dan teratur; 
b. Kesehatan rohani harus diperhatikan, mulai dari sikap perilaku orangtua sejak anak 
masih dalam kandungan, mengajarkan pendidikan moral, sosial dan agama dalam 
keluarga serta menjadi tauladan bagi anak-anaknya; 
c. Ekonomi keluarga yang dapat menunjang kehidupan rumah tangga, yaitu adanya 
keseimbangan antara penghasilan dan pengeluaran, menentukan skala prioritas, 
                                                           
28http://rahmarizqy.wordpress.com/2018/05/05/indicator-kesejahteraan-keluarga-menurutbps-
1997-dan-bkkbn-2009/ 
29Syamsuddin AB, Benang-Benang Merah Teori Kesejahteraan Sosial (Cet 1; Makassar: 
Wade, 2017), h. 7. 
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menambah pendapatan keluarga dangan kesempatan wanita sebagai ibu rumah 
tangga yang bekerja atau berwiraswasta.30 
3. Fungsi-Fungsi Keluarga dalam Mewujudkan Keluarga Sejahtera 
Adapun yang menjadi fungsi keluarga untuk dapat mewujudkan keluarga 
sejahtera, yaitu: 
a. Fungsi Keagamaan 
Upaya menghidupkan fungsi ini pada dasarnya bertujuan untuk 
mengembangkan keluarga dan anggota-anggotanya agar tetap dan makin 
bertambah iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pembinaan keimanan dan 
ketaqwaan ini penting, mengingat di era globalisasi seperti sekarang ini, 
permasalahan keluarga semakin ruwet dan kompleks. Persoalan hidup telah 
merambah ke hampir semua aspek kehidupan keluarga. Bila permasalahan dan 
persoalan hidup itu tidak dapat diatasi, tentu akan menumbuhkan rasa kecewa dan 
putus asa. Bila rasa putus asa tidak diimbangi dengan rasa iman dan taqwa, jelas akan 
menimbulkan efek yang kurang baik bagi kehidupan keluarga maupun anggota-
anggotanya.  
Beberapa upaya efektif yang dapat dijalankan keluarga guna menghidupkan 
dan mengoptimalkan pelaksanaan fungsi ini adalah:  
1) Membina norma/ajaran agama sebagai dasar dan tujuan hidup seluruh anggota 
keluarga; 
2) Menerjemahkan ajaran/norma agama ke dalam tingkah laku hidup sehari 
hari seluruh anggota keluarga; 
                                                           
30Asih Kuswardinah, Ilmu Kesejahteraan Keluarga (Jakarta: Universitas Nege di Semarang 
Press, 2007), h. 134. 
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3) Memberi contoh konkret dalam kehidupan sehari-hari dalam pengamalan ajaran 
agama yang dianut; 
4) Melengkapi dan menambah proses kegiatan belajar anak, khususnya tentang 
keagamaan yang tidak atau diperolehnya di sekolah dan di masyarakat. 
Misalnya dengan mengikutkan anak pada pengajian anak-anak, kegiatan BKB 
Iqro’, dan kegiatan-kegiatan lain yang sejenis; 
5) Membina rasa, sikap dan praktek kehidupan keluarga beragama sebagai fondasi 
menuju  Keluarga Kecil Bahagia dan Sejahtera. 
b. Fungsi Sosial Budaya 
Upaya menghidupkan fungsi ini bertujuan untuk menjadikan keluarga mampu 
menggali, mengembangkan dan melestarikan kekayaan sosial budaya yang dimiliki 
oleh bangsa Indonesia. Sebagaimana diketahui bahwa bangsa kita memiliki kekayaan 
budaya yang demikian beragam, begitu pula dengan dilestarikan, dikembangkan dan 
dimantapkan keberadaannya, agar tetap eksis dan menjadi ciri khas budaya bangsa 
kita. Dalam fungsi sosial budaya terdapat lima nilai dasar yang mesti dipahami dan 
ditanamkan dalam keluarga yaitu: gotong royong, sopan santun, kerukunan, 
kepedulian dan kebersamaan. 
c. Fungsi Cinta Kasih 
Fungsi ini perlu dihidupkan karena pada dasarnya rasa cinta kasih sayang 
antara setiap anggota keluarga, antar kekerabatan serta antar generasi merupakan 
dasar terciptanya keluarga yang harmonis. Dalam fungsi cinta kasih terdapat 8 nilai 
dasar yang mesti dipahami dan ditanamkan dalam keluarga yakni: Empati, Akrab, 




d. Fungsi Melindungi 
Upaya menghidupkan fungsi ini dimaksudkan untuk memberikan rasa aman 
kepada seluruh anggota keluarga sehingga mereka dapat merasa tentram lahir batin 
dan hidup bahagia tanpa ada rasa tekanan dari pihak manapun. Dalam fungsi 
melindungi terdapat 5 nilai dasar yang mesti dipahami dan ditanamkan dalam 
keluarga yakni: aman, pemaaf, tanggap, tabah dan peduli. 
e. Fungsi Reproduksi 
Sebagaimana dimaklumi bersama bahwa setiap pasangan suami isteri yang 
diikat oleh perkawinan yang sah pasti mengharapkan dapat memberikan  keturunan 
yang berkualitas sehingga dapat memberikan keturunan yang berkualita sehingga 
dapat menjadi insan pembangunan yang handal di masa yang akan datang.   
f. Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan 
Sebagai wahana pendidikan yang pertama dan utama bagi anak, keluarga 
diharapkan mampu menumbuhkembangkan kekuatan fisik, mental, sosial dan 
spiritual secara serasi dan selaras serta seimbang. Sehingga upaya untuk  
menghidupkan dan mengoptimalkan pelaksanaan fungsi ini, orang tua sebagai 
penanggung jawab rumah tangga harus mampu berperan sebagai contoh, pemberi 
inisiatif dan mendorong bagi anak dalam menerapkan nilai-nilai kebaikan, kebenaran 
dan kemanusiaan. 
1) Fungsi pendidikan, yaitu: 
a) Menyekolahkan anak untuk memberikan pengetahuan, ketrampilan dan 
membentuk perilaku anak sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki.  
b) Mempersiapkan anak untuk kehidupan dewasa yang akan datang dalam memenuhi 
perannya sebagai orang dewasa.  
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c) Mendidik anak sesuai dengan tingkat-tingkat perkembangannya.  
2) Fungsi Sosialisasi, yaitu :  
a) Membina sosialisasi pada anak  
b) Membina norma-norma tingkah laku anak  
c) Meneruskan nilai-nilai keluarga  
g. Fungsi Ekonomi 
Upaya menghidupkan fungsi ini tidak terlepas dari upaya meningkatkan 
keterampilan dalam usaha ekonomi produktif sehingga dapat tercapai peningkatan 
pendapatan keluarga guna memenuhi kebutuhan keluarga.  
Upaya-upaya yang dapat ditempuh di antaranya adalah:  
1) Melakukan kegiatan ekonomi baik di luar maupun di dalam lingkungan 
keluarga dalam rangka menopang kelangsungan dan perkembangan kehidupan 
keluarga; 
2) Mengelola ekonomi keluarga sehingga menjadi keserasian, keselarasan dan 
keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran; 
3) Mengatur waktu sehingga kegiatan orang tua di luar rumah dan perhatiannya 
terhadap anggota keluarga berjalan secara serasi, selaras dan seimbang; 
4) Membina kegiatan dan hasil ekonomi keluarga sebagai modal untuk 
mewujudkan keluarga kecil bahagia dan sejahtera. 
h. Fungsi Pembinaan Lingkungan 
Kemampuan keluarga untuk menempatkan diri dalam lingkungan sosial 
budaya dan lingkungan alam yang dinamis secara serasi, selaras dan seimbang. Guna 
mengaktualisasikan dan menumbuhkembangkan pelaksanaan fungsi ini, orang tua 
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harus memelopori dalam kehidupan nyata sehingga setiap anggota keluarga tergugah 
kepeduliannya terhadap lingkungan sosial budaya maupun lingkungan alam.31 
4. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Keluarga Sejahtera 
a. Faktor Intern Keluarga 
1) Jumlah anggota keluarga 
Pada zaman seperti ini tuntutan keluarga semakin meningkat, tidak hanya 
cukup dengan kebutuhan primer (sandang, pangan, papan dan pendidikan) tetapi 
kebutuhan lainnya seperti hiburan, rekreasi, sarana ibadah, sarana untuk transportasi 
dan lingkungan yang serasi. Kebutuhan diatas akan lebih memungkinkan dapat 
terpenuhi jika jumlah anggota dalam keluarga sejumlah kecil. 
2) Tempat tinggal 
Suasana tempat tinggal sangat mempengaruhi kesjahteraan keluarga. Keadaan 
tempat tinggal yang diatur sesuai dengan selera keindahan penghuninya, akan lebih 
menimbulkan suasana yang tenang dan mengembirakan serta menyejukan hati. 
Sebaliknya, tempat tinggal yang tidak teratur akan menimbulkan kebosanan untuk 
menempati. Kadang-kadang sering terjadi ketegangan antara anggota keluarga yang 
disebabkan kekacauan pikiran karena tidak memperoleh rasa nyaman dan tentram 
akibat tidak teraturnya sasaran dan keadaan tempat tinggal. 
3) Keadaan Sosial Ekonomi Keluarga 
Untuk mendapatkan kesejahteraan keluarga, alas an yang paling kuat adalah 
keadaan social dalam keluarga. Keadaan sosial dalam keluarga dapat dikatakan baik 
atau harmonis, bilamana ada hubungan yang baik dan benar-benar didasari ketulusan 






hati dan rasa kasih sayang antara anggota keluarga. Manifestasi dari pada hubungan 
yang benar-benar didasari ketulusan hati dan rasa penuh kasih sayang, Nampak 
dengan adanya saling hormat, menghormati, toleransi, bantu-menbantu dan saling 
mempercayai. 
4) Keadaan ekonomi keluarga 
Ekonomi dalam keluarga meliputi keuanagan dan sumber-sumber yang dapat 
meningkatkan taraf hidup anggota keluarga, makin terang pula cahaya kehidupan 
keluarga. Semakin banyak sumber-sumber keuangan atau pendapatan yang diterima, 
maka akan meningkatkan taraf hidup keluarga. 
b. Faktor Ekstern 
Kesejahteraan keluarga perlu dipelihara dan terus dikembangkan terjadinya 
kegoncangan dan ketegangan jiwa diantara anggota keluarga perlu dihindarkan, 
karena hal ini dapat menggangu ketentraman dan kenyamanan kehidupan dan 
kesejahteraan keluarga. Faktor yang dapat mengakibatkan kegoncangan jiwa dan 
ketentraman batin anggota keluarga yang datangnya dari luar lingkungan keluarga 
antara lain: 
1) Faktor manusia: iri hati, fitnah, ancaman fisik dan pelanggaran norma. 
2) Faktor alam: bahaya alam, kerusuhan dan berbagai macam virus penyakit. 
3) Faktor ekonomi Negara: pendapatan tiap penduduk atau income perkapita 
rendah, inflasi.32 
 
                                                           
32Andi Dara Ulang “Peranan Perempuan dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di 
Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa”. Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2015), h. 15-17. 
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5. Indikator dan kriteria Keluarga Sejahtera 
Indikator dan kriteria keluarga sejahtera yang ditetapkan adalah sebagai 
berikut: 
a. Keluarga Prasejahtera 
Keluarga prasejahtera adalah keluarga yang belum dapat memenuhi salah 
satu atau lebih dari 5 kebutuhan dasarnya (basic needs) sebagai keluarga sejahtera I, 
seperti kebutuhan akan pengajaran agama, pangan, papan, sandang dan kesehatan. 
b. Keluarga sejahtera Tahap I 
Keluarga sejahtera tahap I adalah keluarga-keluarga yang telah dapat 
memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal yaitu: 
1) Melaksanakan ibadah menurut agama oleh masing-msing anggota keluarga; 
2) Pada umumnya seluruh anggota keluarga makan 2 (dua) kali sehari atau lebih; 
3) Seluruh anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk rumah, kantor/ 
sekolah dan bepergian; 
4) Bagian yang terluas dari lantai rumah bukan dari tanah; 
5) Bila anak sakit atau pasangan usia subuh ingin ber KB dibawah 
kesaran/petugas kesehatan. 
c. Keluarga Sejahtera Tahap II 
Keluarga sejahtera tahap II yaitu keluarga-keluarga yang disamping telah 
memenuhi kriteria keluarga sejahtera tahap I, harus pula memenuhi syarat sosial 
psikologis I sampai 9 yaitu: 
1) Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur; 
2) Paling kurang, sekali dalam seminggu keluarga menyiapkan daging/ikan/telur 
sebagai lauk pauk; 
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3) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel pakaian baru 
pertahun; 
4) Luas lantai rumah paling kurang delapan meter persegi tiap penghuni rumah; 
5) Seluruh anggota keluarga dalam 3 bulan terakhir dalam keadaan sehat; 
6) Paling kurang 1 (satu) orang anggota keluarga yang berumur 15 tahun keatas 
mempunyai penghasilan tetap; 
7) Seluruh anggota keluarga yang berumur 10-40 tahun bisa membaca menulis 
latin; 
8) Seluruh anak yang berusia 5-15 tahun bersekolah pada saat ini; 
9) Bila anak hidup 2 atau lebih, keluarga yang masih pasangan usia subur 
memakai kontrasepsi (kecuali sedang hamil). 
d. Keluarga Sejahtera Tahap III 
Keluarga sejahtera tahap III yaitu keluarga yang memenuhi syarat 1 sampai 9 
dan dapat pula memenuhi 1 sampai 7, syarat keluarga yaitu: 
1) Mempunyai upaya untuk meningkatkan pengetahuan agama; 
2) Sebagai dasar penghasilan keluarga dapat disisihkan untuk tabungan keluarga; 
3) Biasanya makan bersama paling kurang sekali sehari dan kesempatan itu 
dimanfaatkan untuk berkomunikasi antar anggota keluarga; 
4) Ikut serta dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya; 
5) Mengadakan rekreasi diluar rumah paling kurang I kali/6 bulan; 
6) Dapat memperoleh berita dari surat kabar/tv/majalah; 
7) Anggota keluarga mampu menggunakan sarana transportasi yang sesuai 




e. Keluarga Tahap III Plus 
Keluarga yang dapat memenuhi kriteria-kriteria diatas dan dapat pula 
memenuhi kriteria-kriteria pengembangan keluarga yaitu; 
1) Secara teratur atau pada waktu tertentu dengan sukarela memberikan 
sumbangan bagi kegiatan sosial masyarakat dalam bentuk materil; 
2) Kepala keluarga atau anggota keluarga aktif sebagai pengurus perkumpulan/ 
yayasan/ institusi masyarakat.33 
6. Pengaruh Ekonomi dalam Keluarga 
Kondisi ekonomi suatu keluarga akan mencerminkan bagaimana tingkat 
kesejahteraan keluarga tersebut. Hal ini didasari oleh mampu atau tidaknya terhadap 
pemenuhan kebutuhan yang menjadi tolak ukur kesejahteraan keluarga. .34 Jadi, jika 
suatu keluarga dikatakan mampu untuk memenuhi kebutuhannya, maka keluarga 
tersebut dikatakan sejahtera. Begitu pula sebaliknya, jika keluarga tersebut tidak 
mampu memenuhi kebutuhan keluarganya, maka dikatakan tidak sejahtera. 
  
D. Perempuan Bekerja dalam Islam 
Banyak kalangan masyarakat termasuk perempuan sendiri yang menganggap 
bahwa tempat perempuan adalah di rumah. Anggapan semacam itu sebenarnya tidak 
ada hubungan dengan agama, ia berkaitan dengan keterbelakangan. Saat ini setelah 
masyarakat mengalami kemajuan, banyak perempuan yang melaksanakan pendidikan 
sampai pada tingkat tinggi. Sebagai dampak peningkatan pendidikan perempuan, 
                                                           
33Widia Kartia, “Peran Perempuan Kain Mandar (Panette) terhadap Kesejahteraan Keluarga 
di Desa Karama Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar”. Skripsi (Makassar: Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2016), h. 29-31. 
34Widia Kartia, “Peran Perempuan Kain Mandar (Panette) terhadap Kesejahteraan Keluarga 




jumlah perempuan yang melakukan kegiatan di luar rumah tangga makin besar. 
Lapangan kegiatan yang mereka masuki hampir-hampir tidak ada bedanya dengan 
lapangan kegiatan yang dilakukan oleh laki-laki. 
Perempuan yang bekerja di luar rumah dari sudut pandangan Islam 
sebenarnya masalah ini bukanlah persoalan. Kegiatan perempuan di luar rumah 
tangga sudah berlangsung sejak zaman permulaan Islam. Selain itu, fungsi 
perempuan sebagai tokoh masyarakat sudah ditemukan sejak zaman sahabat. Bahkan 
kita bisa mengambil contoh dalam kehidupan para istri Nabi sendiri. Untuk 
perempuan karier kita bisa menyebut Siti Khadijah r.a. beliau dikenal sebagai seorang 
perempuan pengusaha yang sukses. 
Islam memberikan motivasi yang kuat agar para muslimah mampu bekerja di 
segala bidang sesuai dengan kodrat martabatnya. Islam membebaskan perempuan 
dari belenggu kebodohan, ketertinggaan dan perbudakan. Dengan demikian, Islam 
memang agama pembebasan dari perbudakan antar manusia maupun hawa nafsunya. 
Konsep ini selaras dengan prinsip kebebasan yang dianut barat. Hanya saja, melalui 
Islam manusia dituntun hidup bebas sesuai dengan tuntunan Tuhan.35 
Pada zaman sekarang perempuan lebih memilih untuk berada di luar rumah, 
alasannya beragam ada dari mereka yang karena terpaksa, ada yang karena keadaan 
atau kebutuhan, bekerja dan ada yang sebaliknya mereka senang berada di luar 
rumah, al-Qur’an telah mengajarkan kepada para perempuan untuk senantiasa tetap 
berada di dalam rumahnya kecuali ada alasan atau keperluan mendesak yang 
diperbolehkan oleh syariat dan mendapat izin keluarga atau suami bagi yang sudah 
                                                           
35Sahriawati “Peran Perempuan Pedagang Sayuran dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 
di Pasar Baruga Kota Kendari”. Skripsi (Kendari: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 
Islam Negeri Kendari, 2016). h. 17-18. 
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menikah. Perempuan boleh saja bekerja di luar rumah, namun dengan syarat masih 
dalam koridor yang dibolehkan oleh syariat. Diperbolehkan bagi perempuan untuk 
bekerja akan tetapi harus dengan ketentuan atau syarat-syarat yang harus diperhatikan 
dan dipenuhi, seperti: 
a. Ada izin dari wali (suami atau orangtua/keluarga), 
b. Pekerjaan harus halal, (bukan pekerjaan yang syubhat apalagi haram), 
c. Menjaga kehormatan diri baik saat berada di dalam rumah maupun ketika bekerja 
di luar rumah, 
d. Tidak ada percampuran bebas antara lelaki dan perempuan, tidak bertabarruj 
(bersolek berlebih-lebihan dan tidak menampakkan perhiasan), 
e. Tidak memakai pakaian yang ketat atau melanggar aturan berpakaian bagi 
perempuan dalam ajaran Islam, bekerja bukan karena kesenangan pribadi dan 
kepentingan keluarga tetap menjadi prioritas. 
f. Jenis pekerjaannya tidak mengurangi apalagi melanggar kewajibannya dalam 
rumah tangga, seperti kewajiban terhadap suami, anak-anak dan urusan rumag 
tangganya.36 
Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa setiap manusia hendaklah mencari rezeki 
dengan cara bekerja. Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S Al-Jumu’ah/62:10 
 
 اﻮُﻐَـﺘْـﺑاَو ِضْرَﻷْا ِﰲ اوُﺮِﺸَﺘْـﻧَﺎﻓ ُةَﻼﺼﻟا ِﺖَﻴِﻀُﻗ اَذَِﺈﻓ ِﻣ ﻠَﻌﻟ ًاﲑِﺜَﻛ َﷲا اوُﺮُْﻛذاَو ِﷲا ِﻞْﻀَﻓ ﻦ َنﻮُﺤِﻠْﻔُـﺗ ْﻢُﻜ  
Terjemahnya: 
 
Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung.37 
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Orang yang melakukan suatu pekerjaan, pahalanya sama dengan orang yang 
melakukan ibadah. Orang yang bekerja dalam menghidupi diri dan keluarganya, 
bahkan demi kesejahteraan rakyat dan bangsanya, dimata Allah jauh lebih utama 
daripada orang yang rajin ibadah sehingga mengabaikan kerja. Sikap malas dan 
enggan bekerja merupakan aib yang melekat dalam diri manusia, dan itulah yang 
kelak menjadi sebab kemerosotannya.38 
Motivasi yang diajarkan oleh Islam adalah semangat untuk beribadah yang 
kuat. Bekerja yang keras untuk mencari ridha Allah swt. Dengan giat bekerja, umat 
Islam akan hidup dan kuat. Sedangkan berdiam diri adalah lemah dan mati. Islam 
mengajak penganutnya untuk selalu bergairah, optimis dalam menghadapi hidup 
bukan menjadi makhluk yang lemah, pemalas, bodoh dan miskin. Islam adalah agama 
yang berorientasi kepada masa depan yaitu demi kejayaan di dunia dan akhirat. 
Seorang muslim atau muslimat secara syar’i dituntut untuk bekerja, dengan 
beberapa alasan. Ia wajib bekerja untuk memenuhi kebutuhan dirinya sendiri. Ia harus 
memiliki kekuatan, merasa cukup dengan yang halal, menjaga tangannya agar tidak 
berada dibawah (meminta-minta). Karenanya Islam mengharamkan meminta-minta, 
kecuali terpaksa. Hendaknya seorang muslim mencukupi kebutuhannya dengan 
berusaha dan bekerja yang halal dan mulia, walaupun berat dan sedikit 
pendapatannya. Hal itu jauh lebih baik dari pada menjadi beban orang lain. 
Pada hakekatnya perempuan bekerja diluar rumah itu adalah boleh hukumnya, 
jika dia memang sangat membutuhkannya, seperti seorang janda atau seorang yang 
diceraikan oleh suaminya, atau seseorang yang belum mendapatkan suami, sedangkan 
                                                                                                                                                                     
37Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Pelita, 1982),h.175. 
38Rohiman Notowidagdo, Pengantar Kesejahteraan Sosial /berwawasan Iman dan Takwa 
(Jakarta: Sinar grafika Offset, 2016), h.100. 
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dia tidak mempunyai harta benda untuk mengerjakan beberapa pekerjaan yang dapat 
menghidupi dirinya dan dapat menutupi kebutuhannya.  
Pekerjaan seorang perempuan sangat dibutuhkan dalam kehidupan 
berkeluarga, karena dengan ikut bekerja perempuan dapat membantu suaminya 
mencari nafkah, membantu saudara-saudaranya yang masih kecil-kecil, atau 
membantu ayahnya yang telah tua renta, sehingga kebutuhan mereka dapat terpenuhi. 
Sekalipun perempuan telah dijamin nafkahnya oleh suami, bukan berarti 
Islam tidak membolehkan perempuan bekerja untuk mendapatkan harta atau uang. 
Islam membolehkan perempuan unyik memiliki harta sendiri. Bahkan perempuan pun 
boleh mengembangkan hartanya agar semakin bertambah. Hanya saja, perempuan 
harus tetap terikat dengan ketentuan Allah (hokum syara’) yang lain ketika ia bekerja. 
Perempuan juga tidak boleh meninggalkan kewajiban apapun yang dibebankan 
kepadanya dengan alasan waktunya sudah habis untuk bekerja atau dia sudah capek 
bekerja sehingga tidak mampu lagi untuk mengerjakan yang lain. Perempuan harus 
lebih memprioritaskan pelaksanaan seluryh kewajibannya daripada bekerja. Karena 
hukum bekerja bagi perempuan adalah mubah, dengan hukum ini perempuan boleh 
bekerja dan boleh tidak. Apabila seorang mukmin atau muslimah mendahulukan 
perbuatan yang mubah dan mengabaikan perbuatan wajib, berarti ia telah berbuat 
maksiat (dosa) kepada Allah. Oleh karena itu, tidak layak seorag muslimah 
mendahulukan bekerja dengan melalaikan tugas pokoknya sebagai ibu dan pengatur 
rumah tangga.39    
                                                           
39Sahriawati “Peran Perempuan Pedagang Sayuran dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 
di Pasar Baruga Kota Kendari”. Skripsi (Kendari: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 
Islam Negeri Kendari, 2016). h. 19-23. 
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Perlu disadari bahwa ketika Allah swt; menjadikan tugas pokok sebagai ibu 
dan pengatur rumah tangga, dia juga telah menetapkan seperangkat syariat agar tugas 
pokok ini terlaksana dengan baik. Sebab terlaksananya tugas ini akan menjamin 
terwujudnya ketenangan hidup individu dan keluarganya.40  
 
                                                           
 
40http://masjid-almunawwar.blogspot.com/2012/03/wanita-muslimah-bekerja-dalam 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif sebagai human instrument, yakni berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informasi sebagai sumber data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 
kesimpulan atas temuannya.1  
Penelitian kualitatif memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip umum yang 
mendasari perwujudan sebuah makna dari gejala-gejala sosial dan budaya dengan 
menggunakan kebudayaan dari masyarakat bersangkutan untuk memperoleh 
gambaran mengenai kategorisasi tertentu.2 Berdasarkan pandangan tersebut, peneliti 
kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mencari sebuah fakta, kemudian 
memberikan penjelasan yang ditemukan dilapangan. 
2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian yang dijadikan objek penelitian oleh peneliti yaitu di Desa 
Bonto Salama Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. Alasan peneliti memilih 
lokasi tersebut, karena di Kecamatn Sinjai Barat khususnya di Desa Bonto Salama 




                                                           
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 
213. 
2Burhan Bunging, Sosiologi Komunikasi(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup),hlm.306. 
39 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologi dan pendekatan komunikasi. 
1. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang dibutuhkan untuk mengetahui 
peran perempuan terhadap kesejahteraan keluarga. Pendekatan sosiologi dalam 
penelitian sangat dibutuhkan sebagai upaya untuk membaca gejala sosial yang 
sifatnya kecil, pribadi hingga kepada hal-hal yang besar.3 
2. Pendekatan Komunikasi 
Pendekatan Komunikasi yang dimaksud disini adalah bahwa dengan dalam 
proses penelitian berjalan peneliti harus memahami ilmu atau tata cara berkomunikasi 
yang baik dengan informan yang menjadi objek penelitian. 
 
C. Sumber Data  
1. Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat dari individu 
atau kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu objek.4 Penentuan 
informasi penelitian berdasarkan atas tujuan tertentu, yakni untuk menggali informasi 
secara mendalam berkaitan dengan peran perempuan pedagang gula merah terhadap 
kesejahteraan keluarga, peneliti hanya mengambil lima subjek penelitian yaitu satu 
informan dari sekertaris Desa dan empat perempuan pedagang gula merah. 
                                                           
3Hasan Shandily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Cet.IX; Jakarta: Bina Aksara, 1983) 
h. 1. 




2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui 
media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang 
telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan 
secara umum. Dengan kata lain, peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan 
cara berkunjung ke perpustakaan, pusat kajian, pusat arsip atau membaca banyak 
buku yang berhubungan dengan penelitiannya. 
Kelebihan dari data sekunder adalah waktu dan biaya yang dibutuhkan untuk 
penelitian untuk mengklasifikasi permasalahan dan mengevaluasi data, relatif lebih 
sedikit dibandingkan dengan pengumpulan data primer. Sedangkan kekurangan dari 
data sekunder adalah jika sumber data terjadi kesalahan, kedaluwarsa atau sudah 
tidak relevan dapat mempengaruhi hasil penelitian.5 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tekhnik pengumpulan data, yaitu 
dengan menggunakan penelitian lapangan, yaitu mengumpulkan data dengan 
menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Metode observasi yaitu data yang dibutuhkan diperoleh dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap fenomena dan noumena yang relevan dengan fokus 
penelitian. Penekanan observasi lebih pada upaya mengungkap makna-makna yang 
terkandung dari berbagai aktivitas terarah tujuan. Dan hasil observasi tersebut 
                                                           





dimasukkan dan dicatat dalam buku catatan dan selanjutnya dilakukan pemilihan 
sesuai kategori yang ada dalam fokus penelitian. 
Observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data primer yang dilakukan 
dengan cara melihat, mengamati dan mencatat perilaku dan pembicaraan subyek 
penelitian dengan menggunakan pedoman observasi.6   
2. Metode Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan dan jawaban-jawaban 
informan dicatat dan direkam. Tekhnik wawancara yang digunakan dalam penelitian 
kualitatif adalah wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 
pedoman wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan 
sosial yang relative lama.7 Wawancara juga dapat dilakukan secara terstruktur 
maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) 
maupun dengan menggunakan telepon.8 
3. Metode Dokumentsi 
Metode dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data melalui 
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 
pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan 
                                                           
6Syamsuddin AB, Paradigma Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Makassar: Shofia, 
2016), h. 65. 
7Syamsuddin AB, Paradigma Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif , h. 66. 
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 138. 
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masalah penelitian. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, 
catatan harian, cenderamata, laporan, artefak, foto, dan sebagainya.9 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan dipermudah olehnya. Instrumen pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Instrumen sebagai alat bantu 
dalam menggunakan metode pengumpulan data merupakan sarana yang dapat 
diwujudkan dalam benda, misalnya angket, perangkat tes, pedoman wawancara, 
pedoman observasi, skala dan sabagainya.10 Wawancara mendalam terhadap 
narasumber /informan untuk mendapatkan pemahaman mengenai peran perempuan 
pedagang gula merah terhadap kesejahteraan keluarga di Bonto Salama. Sedangkan 
untuk memperoleh gambaran secara umum di gunakan observasi, guna memperoleh 
gambaran keadaan perempuan pedagang gula merah di Bonto Salama Kecamatan 
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. 
 
F. Tekhnik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini Nasution 
menyatakan “Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 
sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. 
Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, 
                                                           
9Syamsuddin AB, Dasar-Dasar Teori Metode Penelitian Sosial (Makassar: Wade Group, 
2017), h. 108. 




teori yang “grounded”. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih 
difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Dalam 
kenyataannya, analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data 
daripada setelah selesai pengumpulan data.11 
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Reduksi Data (Data Reduction)  
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah 
data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakuakm 
analisis data melalui redyksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 
dan mencarinya bila diperlukan.  
Dalam suatu situasi social tertentu, peneliti dalam mereduksi data mungkin 
akan memfokuskan pada orang miskin, pekerjaan sehari-hari yang dikerjakan, dan 
rumah tinggalnya.12 
2. Penyajian Data (Data Dispay) 
Penyajian data yang dimasud menampilkan berbagai data yang telah diperoleh 
sebagai sebuah informasi yang lebih sederhana, selektif dan memudahkan untuk 
memaknainya.13 
 
                                                           
11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R%D. h. 245. 
12Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R%D, h. 247. 
13Syamsuddun AB, Dasar-dasar Teori Metode Penelitian Sosial, h. 112. 
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3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari rangkaian analisis data setelah 
sebelumnya dilakukan reduksi dan penyajian data, yang menjelaskan alur sebab 
akibat suatu fenomena dan noumena terjadi. Dalam proses ini selalu disertai dengan 
upaya verifikasi (pemikiran kembali), sehingga disaat ditemukan ketidaksesuaian 
antara fenomena, noumena, data, dengan konsep dan teori yang dibangun, maka 
peneliti kembali melakukan pengumpulan data, atau reduksi data atau perbaikan 
dalam penyajian data kembali, sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang benar-
benar utuh.14 
                                                           





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Kecamatan Sinjai Barat 
a.  Kondisi Geografis 
Tentu saja bahwa keadaan geografis suatu daerah merupakan salah satu faktor 
yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan umat manusia di dalam suatu kondisi di 
mana manusia berada. Kecamatan Sinjai Barat adalah salah satu daerah yang terdapat 
dalam wilayah Kabupaten Sinjai dengan batas-batas sebagai berikut: 
1) Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Bone 
2) Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Tengah 
3) Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Borong 
4) Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
Kabupaten Sinjai Barat memiliki luas wilayah sekitar 135, 91 Km², terdiri dari 
7 desa dan 2 kelurahan, semua desa/Kelurahan yang ada di Kecamatan Sinjai Barat 
bukan merupakan wilayah pantai karena letak Kecamatan ini berada di dataran tinggi. 
Klasifikasi desa/Kelurahan di Sinjai Barat adalah termasuk desa swakarya, dengan 
Jarak ibu kota Kecamatan Sinjai Barat (Kelurahan Tassililu) ke ibu kota kabupaten 
sekitar 55 km. Kelurahan Tassililu terdiri dari 3 lingkungan, yaitu lingkungan 
Kayutanang, lingkungan Hulo, dan lingkungan Kaluarang. 
Adapun mengenai masalah iklim dan keadaan alamnya tidak jauh berbeda 
dengan kondisi daerah lainnya di daerah Sulawesi Selatan. Iklim yang ada di 




diwaktu musim kemarau dan juga tidak terlalu dingin pada saat musim hujan. 
Suhunya berkisar  21-37ºc. Curah hujannya turun relatif tidak sama, kadang-kadang 
banyak turun hujan dimusim barat yaitu sekitar bulan Januari sampai dengan bulan 
Juli, sedangkan pada bulan Agustus sampai bulan Desember biasanya musim 
kemarau. 
Kondisi alam Kecamatan Sinjai Barat tergolong pegunungan (vulkanis) suatu 
mata rantai rentetan pegunungan potensial dan subur. Cocok dengan lahan-lahan 
perkebunan dan pertanian dalam hal ini tanaman yang berjangka panjang dan jangka 
pendek sebagai salah satu sumber kehidupan masyarakat setempat. 1 
Kecamatan Sinjai Barat terdiri dari 9 Desa/Kelurahan yaitu: 
1) Desa Gunung Perak 
2) Kelurahan Balakia 
3) Kelurahan Tassililu 
4) Desa Arabika 
5) Desa Barania 
6) Desa Bonto Lempangan 
7) Desa Bonto Salama 
8) Desa Turungan Baji 
9) Desa Terasa 
b. Penduduk 
Kecamatan Sinjai Barat memiliki jumlah penduduk 23.927 jiwa yang terdiri 
dari 11.877 laki-laki dan 12.050 perempuan, dengan kepadatan penduduk  sebesar 
177 jiwa. Kelurahan Tassililu merupakan kelurahan yang memiliki luas wilayah 
                                                           




terendah kedua setelah Kelurahan Balakia namun paling padat penduduknya, dimana 
kelurahan ini memiliki kepadatan penduduk sebesar 872 jiwa.  
Secara umum, jumlah penduduk perempuan lebih besar dibandingkan dengan 
jumlah penduduk laki-laki. Hal tersebut dapat dibuktikan dari rasio jenis kelamin (sex 
ratio) sebesar 98 artinya setiap 100 penduduk perempuan terdapat 98 penduduk laki-
laki.2 
c. Pendidikan 
Kondisi pendidikan yang ada di Kecamatan Sinjai Barat sudah dapat 
dikategorikan pada tingkat menengah karena masyarakat yang ada di daerah tersebut 
telah dapat menempuh pendidikan lewat jalur lembaga pendidikan formal, informal, 
maupun non-formal.Yang tentunya dapat memberi nilai tambah terhadap wawasan 
masyarakat dalam meningkatkan pola pikir dan pola sikap mereka. 
Seperti halnya di daerah-daerah lain, pendidikan formal itu ditempuh lewat 
lembaga-lembaga pendidikan yaitu sekolah demikian pula Kecamatan Sinjai Barat 
terdapat lembaga pendidikan formal mulai dari tingkat TK sampai SMU, begitu pula 
sekolah agama mulai dari Madrasah Ibtidaiyah (MIS) sampai pada tingkat Aliyah. 
Bahkan di deaerah tersebut terdapat kelas jauh dari Sekolah Tinggi Agama Islam 
(STAI) Kabupaten Sinjai. 
Di samping itu, terdapat pula pendidikan Non Formal, seperti kejar paket C, 
Kursus dan Pelatihan- pelatihan. Tingkat pendidikan di Kecamatan Sinjai Barat setiap 
tahun mengalami peningkatan, berkat semangat dan Pendidikan Gratis dari tingat 
Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Umum( SMU). Hal ini sangat 
                                                           




membantu bagi para Masyarakat yang tergolong tidak mampu untuk tetap menikmati 
pendidikan yang layak.3 
d.  Kesehatan 
Dalam bidang kesehatan, di Kecamatan Sinjai Barat sudah terdapat beberapa 
fasilitas kesehatan serta tenaga kesehatan. Di Kecamatan ini terdapat 2 Puskesmas 
yaitu Puskesmas Manipi dan Puskesmas Tengnga lembang. Selain itu, terdapat 8 
Puskesmas Pembantu, 2 Puskesmas Keliling, 2 Mobil Ambulance dan 51 Posyandu 
dengan rincian yang memiliki bangunan sebanyak 21 dan yang tidak memiliki 
bangunan sebanyak 30.  
Tenaga kesehatan di Kecamatan Sinjai Barat terdiri dari 4 orang Dokter 
Umum, 2 Dokter Gigi, 116 orang Perawat dan 61 orang Bidan. Dari  keempat tenaga 
kesehatan tersebut, di dalamnya telah  termasuk tenaga kesehatan baik Pegawai 
Negeri Sipil maupun Non Pegawai Negeri Sipil.   
Selain fasilitas yang masih cukup minim, jumlah tenaga kesehatan terutama 
dokter jika dibandingkan dengan jumlah penduduk pun masih minim. Hal ini 
menyebabkan banyak warga desa lain memilih berobat ke ibukota kabupaten karena 
ketersediaan penunjang. 
e.  Industri Pengolahan 
Hampir seluruh kegiatan perindustrian di Kecamatan Sinjai Barat merupakan 
industri rumah tangga. Sebanyak 533 industri rumah tangga tersebar di seluruh 
desa/kelurahan. Industri rumah tangga terbanyak terdapat di Desa Terasa yaitu 
sebanyak 137 industri rumah tangga. Industri rumah tangga terbanyak kedua berada 
di Desa Bonto Salama yaitu sebanyak 80 industri rumah tangga.  Di kedua desa 
                                                           




tersebut, sebagian besar industri rumah tangga bergerak di sektor pengolahan seperti 
pembuatan gula merah.  
Keberadaan industri di Kecamatan Sinjai Barat mayoritas dikuasai oleh 
pemilik modal yaitu rumah tangga pengusaha. Hanya sedikit rumah tangga yang 
menjadi buruh. Terdapatnya rumah tangga pengusaha yang cukup banyak di suatu 
wilayah dapat mengindikasikan bahwa rumah tangga tersebut mampu membantu 
menumbuhkan kondisi perekonomian di wilayahnya.4 
f. Perdagangan 
Perdagangan merupakan kegiatan yang sangat vital dalam perekonomian, 
dimana barang-barang yang dihasilkan oleh produsen sampai ke tangan masyarakat 
yang membutuhkannya. Perdagangan ini dapat dilakukan di mana  saja, namun  ada  
tempattempat yang menjadi pusat perdagangan seperti pasar dan toko. Di Kecamatan 
Sinjai Barat, terdapat 4 unit pasar umum yang aktif sebagai tempat masyarakat 
melakukan transaksi jual dan beli. Keempat pasar  tersebut diantaranya terdapat  di  
Desa Gunung Perak, Kelurahan Tassililu, Desa Arabika dan Desa Bontosalama.   
Sebagian besar kegiatan usaha perdagangan di desa/ kelurahan Kecamatan 
Sinjai Barat yaitu usaha perdagangan barang campuran di toko/kios. Usaha yang  
dimaksud banyak ditemukan di Desa Arabika. Hal ini dikarenakan, Desa Arabika 
merupakan salah satu titik strategis di Kecamatan Sinjai Barat dalam melakukan 
kegiatan ekonomi selain Kelurahan Tassililu.5 
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2. Profil Desa Bonto Salama Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai 
a. Sejarah Desa Bonto Salama 
Segala sesuatu yang ada di dunia ini karena ada yang membuat/menciptakan. 
Begitu juga dengan nama sebuah desa itu ada karena ada yang membuat nama desa 
tersebut, bila desa-desa lain tidak lepas dari sejarah, begitu juga dengan Desa Bonto 
Salama juga tidak luput dari asal usul tersebut. Desa Bonto Salama sebagaimana 
cerita sesepuh desa dulu Desa Bonto Salama jarang penghuninya dan bahasa sehari –
hari yang digunakan adalah bahasa Bugis campur dengan bahasa  Makassar yang 
disebut dengan Bahasa Konjo, Menurut cerita Bonto Salama di bawah pengaruh Dato 
Ri Bandang (Abd. Makmur Khatib Tunggal) Kab. Gowa keturunannya bernama 
Paleppa Daeng Situncu yang bergelar Puatta Matinroe ri Bonto-bontoa yang 
kemudian karena memiliki hubungan yang sangat erat dengan Punta Salama Ri 
Ko’bang (Syekh Yusuf) maka dikenallah dengan nama Puatta Matinroe ri Bonto 
Salama dan pernah menjadi Raja di Turungan. 
Pada tanggal 12 April 1961 di Kampung Baru termasuk Tanah Didia dan 
Kampung Magala  sebelum terbentuk desa sesuai keputusan rapat pada tanggal 10 
April 1961 di Manipi yang di pimpin olehKepala Disterik Manipi (Andi Muh, Saleh) 
bersama dengan Komandan Kompi B. Yong 404 (Ledda Lawessa) yang dihadiri oleh 
Puan Cakkari, Pak Becce dan beberapa pegawai disterik Manipi dan pada rapat 
tersebut oleh A. Muh. Ali (Karaeng Dali) mengusulkan bahwa tempat pengungsian di 
satukan di Kampung Magala, tetapi tidak disetujui oleh Puan Cakkari disatukan 
karena sempit. yang disarankan oleh Puan Cakkari  tiga tempat atau dua kampung 
yaitu Tangnga Lembang, tanah Didia, dan Kampung Magala, saran tersebut disetujui 




petunjuk dari Kepala Disterik Manipi dan diberikan pengamanan dari Penggabung 
yang dipimpin oleh Tentara Anggota 404 satu regu kemudian selanjutnya Puan 
Cakkari disuruh kembali mengadakan pertemuan Kepala-kepala kampung dan orang 
tua kampung yang dihadiri oleh : 
1) Galla Baru     (Bombang) 
2) Kepala Kampung Magala   (Kammi) 
3) Kepala Kampung Kampala  (Lohong) 
4) Kepala Kampung Cakkelembang (Mantara) 
5) Galla Soppeng    (Romba) 
6) Kepala Kampung Laha-laha  (Lassang) 
7) Kepala Kampung Pattiro  (Pabuai) 
Orang Tua Kampung dihadiri oleh: 
1) Karaeng Beddu Rahim             (Kampung Kampala) 
2) Puang Daro    (Kampung Baru) 
3) Puang Nanga    (Tomatoa Lembang) 
4) Puang Masani    (Kampung Kampala) 
5) Puang Bajari Lingu   (Kampung Pattiro) 
6) Dan ketua-ketua kelompok masyarakat 
Setelah diadakan pertemuan baru diadakan pembabatan dan penebangan 
pohon-pohon kayu besar kecuali pohon beringin Mallise yang tidak ditebang, 
kegiatan tersebut secara serentak di tiga tempat pengungsian. Dan seterusnya di 
adakan perintisan jalan dan lorong-lorong sambil di suruh semua Kepala Kampung 
mendaftar kepala Keluarga di wilayahnya kemudian meminta petunjuk selanjutnya 




bahwa setiap KK diberikan pekarangan dengan lebar 25 m dan panjang tidak 
ditetapkan (disesuaikan kondisi) dan tanah yang dibagikan dapat dimiliki seterusnya 
bila mereka mau tinggal menetap kecuali tanah Rincik tidak bisa dimiliki tanpa 
persetujuan dari pemiliknya dan kemudian selanjutnya dibuatlah parit (kekkese dalam 
bahasa konjo) mulai dari daerah Capak ke Sumur Tocadda naik ke pengairan 
Rumpala (Irigasi Lembanna Sekarang). Pembuatan Parit dimulai oleh Puang Nanga 
atas petunjuk Puang Daro. 
Setelah terbentuk Desa gaya baru di Sulawesi Selatan termasuk Sinjai dan 
Manipi, maka terbentuk juga satu buah desa yang tujuh kampung diatas yang diberi 
nama Desa Bonto Salama dan sebagai Kepala Desa adalah Puan Cakkari yang 
diangkat langsung oleh Pemerintah Kab. Sinjai selain Karaeng Badong sebagai 
penghargaan dalam rangka pelaksanaan pembangunan/pengamanan sebelum 
terbentuk desa yaitu pada Bulan April Tahun 1962 (terbentuknya Desa Bonto 
Salama). 
Desa Bonto Salama pernah di mekarkan sebanyak (2) dua kali yaitu pada 
tahun 1988 di mekarkan Desa Turungan Baji dan tahun 1997 di mekarkan lagi Desa 
Terasa. Kebutuhan hidup masyarakat Desa Bonto Salama dipenuhi dengan cara 
bercocok tanam (bertani), beternak dan juga di dukung dengan keterampilan 
membuat gula merah dari menyadap pohon aren. Melihat dari cerita tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Desa Bonto Salama  adalah Desa yang sangat berpotensi sekali, 
tinggal kita masyarakat Bonto Salama  bagaimana cara memanfaatkan, menjaga dan 






b. Aspek Gografis dan Demografis 
1) Kondisi Geografis 
Desa Bonto Salama merupakan salah satu desa di Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan, memilik luas 2.525 km2. Secara 
geografis Desa Bonto Salama berbatasan dengan wilayah sebagai berikut : 
a) Sebelah Utara, berbatasan dengan Desa Turungan Baji 
b) Sebelah Timur, berbatasan dengan Desa Turungan Baji Kec. Sinjai Barat dan 
Desa Pattongko, Kec. Sinjai Tengah 
c) Sebelah Selatan, berbatasan dengan Desa Arabika 
d) Sebelah Barat, Berbatasan dengan Desa Terasa 
Secara Administratif, wilayah Desa Bonto Salama terdiri dari 8 Dusun, 16 
Rukun Warga, dan 33 Rukun Tetangga. 
Secara umum Tipologi Desa Bonto Salama terdiri dari persawahan, 
perladangan, perkebunan, peternakan, Kerajinan dan industri kecil, Jasa dan 
perdagangan. 
Topografis Desa Bonto Salama secara umum termasuk berbukit 
bergelombang, dan berdasarkan ketinggian wilayah Desa Bonto Salama 
diklasifikasikan kepada dataran tinggi yaitu dengan ketinggian 700 mdpl. 
2)  Demografis 
a) Penduduk 
Sebagaimana di Negara Indonesia pada umumnya dan di Kecamatan Sinjai 
barat pada khusunya pemerintah dan masyarakat tidak henti-hentinya mengarahkan 
perhatiannya kepada pembangunan baik dari segi material maupun dari segi spiritual. 




karena berada pada posisi yang sangat strategis. Paling tidak sebagai sasaran dalam 
pembangunan itu sendiri. 
Jumlah Penduduk Desa Bonto Salama berdasarkan Profil Desa tahun 2017 
yang terdiri dari 1.554 laki laki dan 1.419 perempuan. 
b) Mata Pencaharian 
Tentu saja yang dimaksud dengan mata pencaharian adalah segala usaha yang 
bermaksud untuk memenuhi kebutuhan hidup atau suatu upaya yang diarahkan untuk 
mencapai kesejahteraan hidup manusia. 
Penduduk sebagian besar hidup dari sektor pertanian dan perkebunan, proses 
bertani mereka sudah merata karena masyarakat mengelola lahannya sudah 
menggunakan peralatan modern seperti traktor, terlebih lagi sawah mereka sudah 
menggunakan irigasi sehingga mereka dapat panen dua kali dalam satu tahun, bahkan 
lima kali dalam dua tahun. Tanaman perkebunan yang ada di Desa Bonto Salama 
adalah cengkeh, coklat/kakao, lada/merica, kopi dan gula merah. 
Di samping itu sebagian pula penduduk memiliki mata pencaharian dari 
sektor jasa dan perdagangan, selain itu juga dibidang peternakan, industri kerajinan 
dan jasa lain. 
Bidang peternakan merupakan pekerjaan sampingan dari penduduk Desa 
Bonto Salama, selain digunakan untuk mengolah tanah pertanian/ perkebunan juga 
untuk menambah penghasilan dalam bentuk pemeliharaan ternak secara perorangan. 
Di samping itu ada pula yang mengelola secara usaha atau mata pencaharian tetap 








Daftar Sumber Daya Manusia Desa Bonto Salama Tahun 2017 
No. Uraian Sumber Daya Manusia Satuan Tahun 2017 
1. 




a. Pertanian, Perikanan, 
Perkebunan 
 Orang 1.870 
 b. Pertambangan dan Penggalian  Orang  
 
c. Industri Pengolahan (Pabrik, 
Kerajinan dll.) 
 Orang  
 d. Perdagangan   Orang 65 
 
e. Angkutan, Pergudangan, 
Komunikasi 
 Orang 7 
 f. Jasa  Orang 2 
2. Pekerjaan/Mata Pencaharian   
 a. Karyawan  Orang 57 
 b. PNS/TNI/Polri  Orang 29 
 c. Swasta  Orang  
 d. Pedagang  Orang 65 
 e. Petani  Orang 977 
 f. Tukang  Orang 62 
 g. Pensiunan  Orang  
 h. Perbengkelan  Orang 7 
 i. Peternak  Orang 52 
 j. Jasa  Orang 4 
 k. Pengrajin  Orang  
 l. Pekerja seni  Orang 1 
 m. Lainnya  Orang  
 n. Tidak bekerja/penganggur  Orang  
c. Aspek Pendidikan  
Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia, 
sebab dengan pendidikan manusia dapat memenuhi kebutuhan jasmaniah dan 




Sinjai Barat. Kesadaran ini terbukti dengan giatnya para orang tua dalam 
menyekolahkan anaknya hingga ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Memang masalah pendidikan adalah suatu hal yang sangat mendasar serta 
menarik untuk ditangani secara baik, dengan tidak tergantung pada selera orang 
tertentu, tetapi diharapkan dapat mengubah sikap mental serta tingkah laku menjadi 
lebih baik dan terkontrol. 
Di Desa Bonto Salama khususnya usia sekolah dapat di tampung dengan 
fasilitas pendidikan yang ada yaitu: 
Perpustakaan Desa  : 1 buah 
PAUD    : 3 buah 
Taman Pendidikan Al Qur’an : 8 buah 
TK    : 2 buah 
SD    : 4 buah 
SMP/ MTS   : 2 buah 
Madrasah Aliyah  : 1 buah    
d. Agama dan Kesehatan 
Dilihat dari jumlah penduduk menurut agama maka Desa Bonto Salama 
umumnya beragama Islam. Ini berarti, bahwa dalam Pelaksanaan pembangunan 
melalui Dakwah, majelis Taklim, Pengajian dasar lanjutan dan sebagainya sangat 
menunjang dalam mensukseskan program/ pembangunan yang telah dan akan 
dilaksanakan. Untuk sarana Prasarana yang telah ada yaitu ada 8 buah masjid dan 1 
buah mushola. 
Kesehatan sangat penting bagi setiap warga masyarakat. Untuk itu, di 




kepada kelompok-kelompok Desa, maka prasarana yang telah ada dibangun 1 buah 
puskesmas, poskesdes 1 buah, Posyandu 7 buah, MCK umum 4 buah dan sarana air 
bersih 1 buah.6 
 
B. Peran Perempuan Pedagang Gula Merah terhadap Kesejahteraan Keluarga di 
Desa Bonto Salama Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai   
Pemenuhan kebutuhan rumah tangga merupakan tanggung jawab suami, baik 
dalam pemenuhan ekonomi, pendidikan dan tempat tinggal. Namun seiring dengan 
pertumbuhan ekonomi dan penduduk tentunya akan berpengaruh pada kebutuhan 
rumah tangga yang terus meningkat. Hal ini bisa ditinjau dari nilai harga barang serta 
biaya pendidikan yang terus meningkat. Maka peran perempuan dibutuhkan untuk 
membantu suami untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehingga dapat meningkatan 
kesejahteraan keluarga. Peningkatan kesejahteraan keluarga tidak serta merta dilihat 
dari pemberian berupa uang saja, namun dilihat juga dari bentuk pembinaan keluarga 
tersebut. 
Pembinaan adalah salah satu peran pemerintah Desa yang dimana bertugas 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan adanya pembinaan 
diharapkan masyarakat Desa Bonto Salama mempunyai keinginan untuk ikut turut 
serta dalam setiap kegiatan program pemberdayaan masyarakat. Sebagaimana 
pernyataan Pak Mansur sebagai berikut:  
Pembinaan dilakukan secara umum, bahwa untuk mendapatkan bantuan, 
masyarakat memasukkan proposal berupa proposal kelompok usaha bersama (kube). 
Dari proposalnya itu di cek, apa ada usahanya dan dapat berkelanjutan, serta 
                                                           





pemberiannya hanya berupa alat. Di Desa ada berbagai macam pembinaan yang 
dilakukan di Desa yaitu pelayanan untuk mendapatkan KIS dan pemberian bantuan 
berupa bibit kepada petani dan traktor dan pemberian bantuan berupa alat produksi 
seperti wajan untuk membuat gula merah serta pemberdayaan lainnya yang berupa 
pelatihan-pelatihan atau pembinaan. Diharapkan dari pemberdayaan yang berupa 
bantuan tersebut dapat memberikan kontribusi yang cukup, terutama dalam 
memenuhi kehidupan sehari-hari.7 
Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembinaan yang berupa 
pemberian bantuan atau pelatihan keluarga di Desa Bonto Salama dilakukan secara 
umum dan untuk mendapatkan banuan, masyarakat memasukkan proposal kelompok 
usaha bersama, seperti disektor pertanian bemberian bibit dan traktor dan pemberian 
bantuan berupa alat-alat produksi seperti wajan untuk mengolah gula merah dapat 
membantu masyarakat dalam meningkatkan perekonomian keluarga. 
Untuk kehidupan ekonomi bagi warga Desa Bonto Salama bukan hal baru 
apabila suami dan istri merasa sama-sama bertanggung jawab terhadap kelangsungan 
hidup rumah tangganya. Idealnya suamilah yang bertanggung jawab penuh dalam 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga termasuk dalam peningkatan kesejahteraan 
keluarga karena suami berstatus sebagai kepala keluarga, namun pada kenyataannya 
ada beberapa warga yang berstatus sebagai istri ikut membantu dalam memperoleh 
penambahan pendapatan keluarga karena ketidakmampuan suami dalam memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari dikarenakan oleh penghasilan mereka kecil.  
Di Desa Bonto Salama Kecamatan Sinjai Barat sebagian perempuan 
mempunyai usaha sendiri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan keluaraga, 
                                                           




namun mereka juga tidak pernah terlepas dari tugas utamanya sebagai ibu rumah 
tangga dalam mengurus rumah dan keluarga, bertanggung jawab atas kegiatan 
kebersihan dan kerapian di rumah. 
Peran perempuan yang dimaksud dalam hal ini adalah bagaimana cara 
seorang perempuan pedagang gula merah untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga 
di Desa Bonto Salama Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. Usaha yang 
dilakukan pedagang gula merah adalah selain menjadi pedagang gula merah juga 
berusaha untuk menambahkan penghasilannya dengan usaha sampingan untuk 
meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
1. Menjual Gorengan 
Selain menjadi pedagang gula merah, informan juga melakukan usaha 
sampingan dengan menjual gorengan keliling. Untuk menambah penghasilan 
pendapatan dalam memenuhi kebutuhan keluarga. 
Setiap keluarga mempunyai berbagai macam kebutuhan hidup sehari-hari 
yang harus dipenuhi dengan biaya yang berasal dari pendapatan keluarga. Pemenuhan 
kebutuhan hidup keluarga sehari-hari merupakan upaya yang dilakukan untuk 
memperoleh pendapatan guna memenuhi berbagai kebutuhan sehari-hari. Pemenuhan 
kebutuhan keluarga yang dimulai dari kebutuhan yang sangat mendasar sampai 
dengan pemenuhan kebutuhan yang diperlukan untuk mengembangkan diri dari 
keluarga, kebutuhan yang dimaksud yaitu memenuhi kebutuhan pangan dan 
memenuhi kebutuhan sandang dan papan. 
Berikut pernyataan informan terkait peran perempuan pedagang gula merah 




Hamida sudah berdagang gula merah selama kurang lebih 25 tahun tetapi 
karena tuntutan keluarga yang harus menjadi tulang punggung keluarga karena 
ditinggal mati suami. Jadi Mida berusaha mencari tambahan dengan cara menjual 
gorengan (jalangkote) keliling, Mida mendapat keuntungan sekitar Rp600,00 setiap 
bulannya dan itu di lakukan hanya 12 kali dalam sebulan karena selebihnya itu di 
lakukan untuk mencari atau mengumpulkan gula merah, ditambah dengan 
penghasilan berdagang gula merah 2 kali satu minggu kepasar jadi 8 kali pasar dalam 
sebulan sekitar Rp1.400,00 per bulannya. Dan keuntungan itu sudah banyak 
membantu, selain menjadi tambahan kebutuhan sehari-hari, juga disisihkan sebagai 
tabungan untuk biaya pendidikan anak.8 
Mida adalah seorang Janda berusia 60 tahun, yang bekerja sebagai pedagang 
gula merah diluar peran utamanya sebagai Ibu rumah tangga. Mida sudah berdagang 
gula merah selama kurang lebih 25 tahun, alasan Mida berdagang gula merah adalah 
dengan tujuan membantu pemasukan suami tetapi setelah di tinggal mati oleh suami 
(5 tahun yang lalu) puang mida berusaha untuk memperoleh pendapatan tambahan 
dengan cara berjualan gorengan. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa peran perempuan 
pedagang gula merah di Desa Bonto Salama Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten 
Sinjai untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga terkait dengan menjual gorengan 
sudah cukup membantu perekonomian keluarga. Melihat hasil yang didapatkan 
berkisar Rp600,00 setiap bulannya maka dengan adanya usaha tersebut dapat 
memenuhi berbagai kebutuhan keluarga, ditambah lagi dengan keuntungan berdagang 
gula merah Rp1.400,00 setiap bulannya dapat memenuhi kebutuhan keluarga seperti 
                                                           





kebutuhan menyekolahkan anak hingga ke tingkat perguruan tinggi, menabung, 
kebutuhan dapur dan lain sebagainya. 
Tabungan, simpanan uang atau barang yang digunakan untuk kesehatan, 
pendidikan anak, jaminan hari tua, dan juga untuk kebutuhan yang mendadak. Karena 
pada dasarnya, kita semua memiliki tujuan dan impian yang lebih untuk masa depan. 
Itu semua dapat terwujud jika didukung dengan keuangan yang memadai untuk 
menjalankan semua aktivitas.  
Dengan kata lain bahwa seseorang bekerja untuk dapat memenuhi kebutuhan 
yang dijalani. Mereka menyadari bahwa pentingnya usaha tersebut dalam memenuhi 
kebutuhan hidup termasuk memberikan jaminan hari esok, serta memberikan 
kepuasan tersendiri dalam hidup agar dapat terpenuhi kebutuhan keluarga secara 
cukup dan menunjang kesejahteraan keluarga.  
2. Usaha Warung 
Warung adalah usaha kecil milik keluarga yang berbentuk kedai, kios dan 
toko kecil. Warung adalah salah satu bagian penting dalam kehidupan keseharian 
seseorang seperti minyak, gula, dan bahan makanan lainnya. Peluang usaha warung 
rumahan tidak mengenal musim sama sekali dan akan selalu dicari oleh semua orang.  
Selain menjadi pedagang gula merah, informan juga melakukan usaha 
sampingan dengan membuka usaha warung di rumah untuk menambah penghasilan 
pendapatan dalam memenuhi kebutuhan keluarga.  
Membuka usaha warung masih diminati oleh banyak orang yang ingin 
memulai usaha sendiri. Meski persaingan dalam usaha ini cukup ketat, namun 
meningkatnya daya beli membuat banyak orang percaya diri untuk membuka usaha di 




Milu hanya berdagang gula merah dua kali dalam satu minggu yang meskipun 
sudah memenuhi kebutuhan keluarga akan tetapi Milu berusaha memanfaatkan waktu 
luang untuk menambah penghasilan keluarga untuk menambah biaya sekolah anak 
dengan cara membuka usaha kecil-kecilan dirumah dengan berjualan campuran. 
Berjualan campuran kira-kira sudah 1 tahunan, walaupun dari hasil pendapatan jual-
jualan Milu hanya sedikit, tetapi dapat menjadi tambahan untuk biaya sekolah anak. 
Keuntungan dari jualan campuran kalau banyak pembeli, Milu mendapat Rp15.000 
perhari, dan biasanya tetangga Milu mengutang baru dibayar pakai gula merah. Setiap 
hari kamis dan minggu Milu bersiap-siap ke pasar untuk memasarkan gula merah 
dengan menggunakan mobil penumpang, karena cuma mendapat 50 biji gula merah, 
Milu berupaya menjual dengan eceran supaya mendapatkan keuntungan yang lebih 
tinggi dibandingkan kalau langsung menjualnya kepedagang besar. Milu menjualnya 
Rp16.000 perbijinya dengan keuntungan Rp3000 perbiji. Jadi keuntungan Milu satu 
bulan adalah Rp1.000.000.9 
Milu adalah ibu empat orang anak berusia 49 tahun, yang bekerja sebagai 
pedagang gula merah diluar peran utamanya sebagai Ibu rumah tangga. Milu sudah 
berdagang gula merah selama kurang lebih 15 tahun, alasan informan berdagang gula 
merah adalah dengan tujuan membantu pemasukan suami yang hanya bekerja sebagai 
petani yang tidak menentu penghasilannya dalam memenuhi kebutuhan yang semakin 
hari semakin meningkat. Disamping itu alasan puang milu membuka usaha warung di 
rumahnya adalah memanfaatkan waktu luang yang tetuntunya menambah biaya 
pendidikan anak. 
                                                           




Dari pernyataan diatas peneliti menyimpulkan bahwa selain berdagang gula 
merah informan juga membuka usaha kecil dengan berjulan berupa barang campuran 
yang sudah dijalaninya sekitar satu tahunan, meskipun pendapatannya hanya sedikit 
berkisar Rp. 15.000 perharinya akan tetapi menjadi tambahan biaya pendidikan anak 
dan kebutuhan sehari-hari. 
3. Berdagang Pisang 
Peluang kerja yang tersedia untuk berdagang sangat besar, dapat dikatakan 
bahwa sektor perdagangan merupakan sektor yang berpotensial memberi peluang 
kerja untuk mendapatkan sumber penghasilan. 
Selain menjadi pedagang gula merah informan juga bekerja sebagai pedagang 
pisang, untuk menambah penghasilan pendapatan mereka dalam memenuhi 
kebutuhan hidup dan meningkatkan kesejahteraan keluarga. Seperti yang 
diungkapkan oleh Suriani: 
Di samping Suriani berdagang gula merah, Suriani juga berusaha mencari 
penghasilan tambahan dengan cara berdagang pisang yang biasanya kalau pergi 
mencari gula merah, sekalian juga mencari pisang dari warga, yang biasanya 
mendapat 4 tandang pisang dari warga, dan biasanya juga ada yang langsung 
membawanya ke rumah Suriani untuk dijual. Harga pertandang tergantung dari besar 
kecilnya pisang dan dari jenis pisang kalau besar biasanya Suriani membelinya 
dengan harga Rp20.000 dan kalau kecil biasanya Rp10.000. Untungnya pertandang 
sekitar Rp5000- Rp10.000 karena langsung dijual ke pedagang besar.10 
 
                                                           





Suriani yang biasa dipanggil puang Suri, ibu lima orang anak berusia 50 tahun 
yang berprofesi sebagai pedagang gula merah diluar peran utamanya sebagai ibu 
rumah tangga. Puang Suri sudah berdagang gula merah selama kurang lebih 27 tahun, 
alasan puang Suri berdagang adalah hobi sekaligus membantu pemasukan suami 
untuk menyekolahkan anak-anaknya karna pekerjaan suaminya hanya petani yang 
tidak menentu pendapatannya. 
Informan diatas menunjukkan bahwa untuk bisa menambah penghasilan 
informan juga bekerja sampingan dengan berdagang pisang untuk bisa menambah 
pendapatan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sama halnya yang dikatakan 
oleh infrman berikut: 
Aminah sudah 16 tahun berdagang gula merah, setiap hari Rabu dan hari 
Sabtu pergi mencari gula merah di rumah warga yang membuat gula merah yang 
biasanya ditemani oleh anak laki-laki Aminah. Kadang-kadang Aminah mendapat 
gula merah paling banyak 60 biji dengan harga Rp13.000, selain berdagang gula 
merah, Aminah juga berdagang pisang jadi sekalian juga untuk pergi mencari pisang 
di rumah warga, itupun kalau ada karena biasanya juga Aminah tidak mendapat 
pisang. Walaupun pendapatannya sedikit tetapi menurut Aminah bisa membantu 
untuk menambah dalam kebutuhan sehari-hari dan biaya anak sekolah, karena 
sekolah anak Ibu Aminah jauh jadi butuh biaya untuk pulang balik kerumah.11 
Mina adalah istri dari petani yang berumur 54 tahun dan mempunyai anggota 
keluarga sebanyak 4 orang, diantaranya seorang suami dan dua orang anak yang 
                                                           






berusia 25 tahun dan 15 tahun. Mina sudah berdagang kurang lebih 16 tahun untuk 
membantu pemasukan suami yang tidak menentu penghasilannya.  
Dari pernyataan informan diatas menyimpulkan bahwa setiap hari rabu dan 
hari sabtu informan pergi mencari gula merah untuk dikumpulkan dan di temani oleh 
anak laki-lakinya untuk membantu, sekaligus informan mencari pisang untuk 
didagangkan. Walaupun pendapatannya sedikit dalam berdagang pisang tetapi bisa 
meningkatkan ekonomi keluarga. 
 
C. Kendala yang dihadapi Perempuan Pedagang Gula Merah terhadap 
Kesejahteran Keluaga di Desa Bonto Salama Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai 
Kendala dapat diartikan sebagai halangan dan rintangan dalam menjalankan 
suatu  usaha. Menjalankan suatu usaha tentu tidak seluruhnya berjalan sesuai dengan 
harapan, bisa terjadi adanya masalah-masalah seperti adanya kerugian serta adanya 
kendala yang dihadapi dalam menjalankan usaha yang didirikannya.  
 Perempuan yang bekerja sebagai pedagang gula merah dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarganya tentunya tidak selalu mendapatkan keuntungan yang 
memuaskan diakibatkan karena adanya kendala dalam melakukan usaha tersebut.  
Kendala yang dihadapi oleh perempuan pedagang gula merah terhadap 
kesejahteraan keluarga di Desa Bonto Salama Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten 
Sinjai adalah karena faktor modal usaha, tingkat persaingan, ketersediaan barang, 
dan faktor pendidikan. 
1. Modal Usaha 
Modal usaha adalah dana yang diperlukan untuk membuat sebuah usaha untuk 




dalam menjalankan usaha adalah modal yang kurang. Pada umumnya keluarga yang 
membuka usaha pedagang gula merah di Desa Bonto Salama yang memiliki 
penghasilan yang masih rendah sehingga kesulitan dalam mengembangkan usahanya 
karena hanya memili ki modal yang kurang sehingga mereka menjalankan usaha 
dengan seadanya saja. Modal di sini sangat berperan penting bagi para pedagang 
karena modal memiliki peran utama bagi pedagang. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh informan berikut: 
Kendala informan dalam berdagang gula merah yaitu pada modal, seandainya 
modal informan banyak tentunya ia membeli banyak gula dan untungnyapun banyak 
tetapi modal Ibu Mida hanya sekitar Rp1.000.000 saja, jadi kadang-kadang Ibu Mida 
hanya mengambil gula sekitar 80 biji kadang juga diatasnya tetapi Ibu Mida 
membawanya terlebih dahulu ke pasar untuk menjualnya, setelah laku kemudian 
membayarnya kepada pembuat gula merah.12  
Pernyataan diatas bahwa kendala yang dihadapi Mida adalah kurangnya 
modal usaha dalam menjalankan usahanya tersebut. Modal usahanya hanya berkisar 
Rp.1.000.000 saja, jika seandainya memiliki modal yang banyak maka dia membeli 
atau mengumpulkan banyak gula yang tentunya untungnya juga banyak. 
Menurut Milu bahwa yang menjadi kendala utama adalah modal usaha dan 
dilihat dari tempat jualan barang campuran yang masih didalam rumah dengan 
menggunakan meja kecil, Milu tidak memiliki banyak modal untuk membuat 
warung di depan rumah. Dan juga tidak memiliki banyak modal untuk menambah 
jenis jualan sehingga ketersediaan barang juga kurang dan hanya seadanya saja.13 
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Pernyataan informan tersebut peneliti menemukan hal yang menjadi kendala 
oleh informan adalah kurangnya modal usaha, informan tidak dapat membuat 
warung di depan rumahnya dan ketersediaan barang yang kurang.. 
Faktor penghambat dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga dalam 
penelitian ini adalah modal usaha. Keadaan ekonomi keluarga merupakan faktor 
yang sangat penting dalam kehidupan keluarga, ekonomi dalam keluarga meliputi 
keuangan yang dapat meningkatkan taraf hidup anggota keluarga. Dalam hal ini 
pada perempuan pedagang gula merah tentunya sangat membutuhkan modal untuk 
kemajuan usahanya.  
2.  Tingkat Persaingan 
 Persaingan adalah bersaingnya para pedagang yang sama-sama berusaha 
mendapatkan keuntungan yang biasanya berusaha mengungguli persaingan dengan 
membedakan harga produk yang dijualnya. Persaingan usaha perdagangan tentunya 
sangat mempengaruhi baik dari tingkat keuntungan karena banyaknya pedagang yang 
mendirikan usaha dengan jenis yang sama. Seperti yang dikemukakan informan 
sebagai berikut: 
Kendala Mida selain modal usaha adalah tingginya tingkat persaingan. Karena 
banyaknya orang yang berdagang dengan jenis usaha yang sama, belum lagi harus 
bersaing dengan pedagang-pedagang besar atau pedagang yang memiliki modal 
besar, sehingga makin sedikit gula merah yang bisa kita kumpulkan. Selain itu, 
pembuat gula merah akan memberikan gulanya kepada pedagang yang lebih tinggi 
harga belinya. Di samping itu, dalam menjual gorengan, ada juga yang berjualan 




dengan cara keliling. Sehingga kurangnya pembeli dan untungnya juga berkurang. 
Tetapi itu hanya saat bulan Ramadhan dan musim cengkeh informan bersaing.14 
Peneliti menemukan salah satu yang menjadi kendala dalam menjalankan 
usaha berdagang gula merah yaitu tingginya tingkat persaingan. Tingginya tingkat 
persaingan mengakibatkan kurangnya gula merah yang dapat dikumpulkan. Di 
samping itu, dalam menjual gorengan informan juga tersaingi tetapi itu hanya di saat 
bulan Ramadhan dan musim cengkeh. 
3. Ketersediaan Barang 
Ketersediaan barang juga menjadi salah satu kendala yang dihadapi oleh 
perempuan pedagang gula merah yaitu dalam berdagang pisang. Berikut pernyataan 
informan: 
Bahwa yang menjadi kendala Aminah dalam melakukan usaha dagang tersebut 
adalah ketersediaan barang dagangan, salah satunya pisang karena kesulitan dalam 
menentukan besarnya jumlah ketersediaan pisang yang tentunya dapat menyebabkan 
pedagang harus mengeluarkan biaya yang lebih besarnya lagi karena harga belinya 
juga naik, kalau ketersediaan pisang sedikit jadi untungnya juga sedikit karena 
pedagang besar yang membelinya dengan harga yang biasanya. Dan biasa juga 
pedagang tidak dapat buah pisang untuk didagangkan.15 
Peneliti menemukan salah satu yang menjadi kendala perempuan pedagang 
gula merah dalam berdagang pisang adalah ketersediaan barang sehingga informan 
hanya mendapat sedikit keuntungan dan itupun biasanya informan tidak dapat pisang 
untuk didagangkan. 
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4. Faktor Pendidikan 
Setiap manusia membutuhkan pendidikan, baik secara formal dan non formal. 
Dengan adanya pendidikan maka manusia akan mempunyai wawasan yang luas dan 
pola pikir yang maju sehingga mendapat kesempatan bagi manusia untuk memilih 
jenis pekerjaan guna meemenuhi kebutuhan hidupnya. 
Perempuan pedagang gula merah yang merupakan informan peneliti yang 
tingkat pendidikan hanya tamat Sekolah Dasar tentunya sangat berpengaruh dalam 
pengembangan usahanya.  
Pendidikan sangatlah penting untuk melangkah menuju hari esok, seperti 
halnya dalam pencarian kerja bagi masyarakat. Pendidikan yang tinggi akan 
mempengaruhi mata pencaharian, semakin tinggi pendidikan yang diperoleh akan 







Setelah melakukan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Peran perempuan pedagang gula merah yang mereka jalankan sangat membantu 
dalam peningkatan kesejahteraan keluarga, pedagang gula merah tersebut 
terkhusus membantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dan perekonomian 
keluarga disamping pendapatan lainnya seperti berusaha dalam usaha menjual 
gorengan, usaha warung  dan berdagang pisang. 
2. Kendala yang dihadapi perempuan pedagang gula merah adalah dengan 
menjalankan kegiatan  usaha dagang tentu tidak seluruhnya berjalan dengan 
mulus tanpa hambatan, melakukan usaha dapat memberikan manfaat terutama 
dari segi ekonomi sepanjang waktu untuk kesejahteraan keluarga. Adapun yang 
menjadi kendala yang dialami pedagang gula merah adalah kurangnya modal 
usaha, tingginya tingkat persaingan, ketersediaan barang, dan faktor 
pendidikan. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan setelah melihat dari 
penelitian ini maka peneliti memberikan implikasi sebagai berikut: 
1. Kepada pemerintah setempat agar lebih memperhatikan para pedagang gula 
merah dalam kegiatan usahanya. Misalnya memberikan bantuan modal atau 
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kemudahan dalam peminjaman modal yang dapat digunakan dalam 
mengembangkan usahanya. 
2. Persaingan di dunia kerja merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindari , maka 
peneliti mengharapkan agar pedagang gula merah bersaing secara sehat 
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A. Identitas Informan 
1. Nama  :   ……………………………… 
2. Umur  :   …………………………….... 
3. Pekerjaan  :   ……………………………… 
B. Daftar Pertanyaan  
1. Apa pekerjaan suami ibu? 
2. Berapa usia suami ibu? 
3. Berapa anak ibu? 
4. Sudah berapa lama ibu mulai berdagang gula merah? 
5. Apa yang melatar belakangi ibu untuk berdagang gula merah? 
6. Berapa penghasilan ibu dalam seminggu atau satu bulan? 
7. Berapa penghasilan suami ibu dalam satu bulan? 
8. Selain berdagang gula merah, apakah ibu mempunyai usaha lain? 
9. Menurut ibu apakah kebutuhan keluarga ibu saat ini sudah tercukupi? 
10. Apakah pendapatan yang ibu peroleh bisa disisihkan untuk menabung?  
11. Menurut pendapat ibu, bagaimana keluarga yang sejahtera itu? 
12. Menurut Ibu, apakah keluarga ibu sudah sejahtera? Dan apakah kondisi 
ekonomi mempengaruhi kesejahteraan keluarga ibu?  
13. Apa saja kendala yang dihadapi ibu dalam kesejahteraan keluarga? 









Lampiran :Daftar Gambar Wawancara 
 
( Gambar 1.1: Mansur (31 thn) Sekertaris Desa “wawancara” di Desa Bonto 
Salama, 03 April 2019) 
 
 
( Gambar 1.2: Hamida (60 Tahun) pedagang gula merah “wawancara” di 
Desa Bonto Salama, 09 April 2019) 
  
( Gambar 1.3: Suriani (50 Tahun) pedagang gula merah “wawancara” di 
Desa Bonto Salama, 13 April 2019) 
 
 
( Gambar 1.4: Aminah (54 Tahun) pedagang gula merah “wawancara” di Desa Bonto 
Salama, 15 April 2019) 
 ( Gambar 1.5: Milu (49 Tahun) pedagang gula merah “wawancara” di Desa 
Bonto Salama, 09 April 2019) 
 
 
(Gambar 1.6: Dokumentasi Ibu Milu dan jualannya) 
 (Gambar 1.7:Dokumentasi Pedagang gula merah dengan pembuat gula merah) 
 
 




 (Gambar 1.9: Dokumentasi Ibu Mida di pasar Arango) 
 
(Gambar 1.10:Dokumentasi Ibu Mida saat membuat gorengan) 
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